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Abstraksi

Izin Mendirikan Bangunan (IMB) atau biasa dikenal dengan IMB adalah
perizinan yang diberikan oleh Kepala Daerah kepada pemilik bangunan untuk
membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat
bangunan sesuai dengan persyaratan administratif dan persyaratan teknis yang
berlaku. IMB merupakan salah satu produk hukum untuk mewujudkan tatanan
tertentu sehingga tercipta ketertiban, keamanan, keselamatan, kenyamanan,
sekaligus kepastian hukum. Kewajiban setiap orang atau badan yang akan
mendirikan bangunan untuk memiliki Izin Mendirikan Bangunan diatur pada
Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2012 tentang izin mendirikan bangunan untuk
wilayah kalimantan selatan.

Wilayah penelitian dalam pembuatan sistem ini berada di Kecamatan Sungai
Tabuk, Kabupaten Banjar, dengan mengidentifikasi 18779 bangunan di bawah
pengelolaan Dinas Perumahan Dan Permukiman berdasarkan data dari Kecamatan
dan Badan Pelayanan Perizinian Terpadu. Sistem Informasi Izin Mendirikan
Bangunan berbasis Web adalah suatu perangkat lunak yang dibangun dengan
bahasa PHP (PHP Hypertext Prepocessor) dan DBMS (Database Management
System) phpMySQL dengan memanfaatkan Web Mapping dari OpenGeo Suite.
Penilaian Bangunan dilakukan secara visual yang dilakukan pihak Dinas
Pekerjaan Perumahan Dan Permukiman. Komponen bangunan dinilai berdasarkan
penggunaan, lokasi IMB bangunan.

Sistem Informasi Geografis Izin Mendirikan Bangunan berbasis Web dapat
memberikan informasi yang cepat tentang data nama pemilik, lokasi IMB,
penggunaan dan lainnya. Informasi tersebut memudahkan pihak pengelola web
izin mendirikan bangunan untuk mengambil suatu keputusan dan melalui media
internet masyarakat pengguna bangnan yang memiliki IMB dapat berperan aktif
dalam pengelolaan informasi di suatu daerah dengan cara memberi masukan pada
Dinas Perumahan Dan Permukiman sebagai pengelola website. Dari hasil
penelitian, bangunan yang memiliki IMB di Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten
Banjar memiliki presentasi seperti berikut; Rumah Tempat Tinggal 92 bangunan,
Perumahan 3645 bangunan, Jembatan 2 bangunan, Tower 7 bangunan, Gudang 18
bangunan, kios 6 bangunan, ruko 6 bangunan, Sarang walet 5 bangunan, sarang
walet 1 bangunan. dengan total bangunan yang memiliki IMB 3782 bangunan
berdasarkan hasil survei.

Kata kunci : Izin Mendirikan Bangunan, Webgis, Sistem Informasi Geografis.
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BAB1

PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang

Izin Mendirikan Bangunan yang selanjutnya disingkat IMB adalah
perizinan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah kepada Pemilik bangunan untuk
membangun baru, mengubah, memperiuas, dan/atau mengurangi bangunan sesuai
dengan persyaratan administratif dan teknis yang berlaku.

Kecamatan Sungai Tabuk, dengan luas wilayahnya kurang lebih 4,000 km?®
yang dibagi dalam 20 kelurahan, tidak bisa sekaligus melakukan monitoring dan
pendataan terhadap semua jenis bangunan yang memiliki IMB. Dengan demikian
diperlukan suatu strategi yang cepat, tepat dan akurat terhadap pendataan bangunan
baik yang memiliki IMB maupun yang belum memiliki IMB.

Salah satu cara untuk menjawab permasalahan di atas adalah dcngan
menyajikan segala informasi mengenai bangunan yang memiliki IMB dan
bangunan yang belum memiliki IMB melalui suatu peta sebaran bangunan. Peta
yang telah terisi berbagai informasi melalui suatu sistem komputer tersebut sering
disebut dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Khusus mengenai sistem
informasi geografis, data yang dibutuhkan untuk ditampilkan diantaranya adalah
informasi mengenai bangunan yang memiliki IMB dan bangunan yang belum
memilki IMB, sehingga data bangunan tersebut sebagai langkah yang dapat
digunakan untuk pembuatan peta digital.

Permasalahan yang sering timbul dalam pembuatan sistem informasi
geografis IMB adalah masih belum tersedianya peta digital. Berdasarkan
permasalahan tersebut dan dengan semakin berkembang serta majunya ilmu
pemetaan, maka basis data untuk membuat suatu peta digital ataupun untuk
updating peta IMB dapat dilakukan dengan lebih cepat dengan melakukan
pendataan langsung di lapangan disesuaikan dengan bangunan yang bisa di digitizer
langsung melalui citra, secara garis besar data yang sudah di peroleh akan di proses

ke dalam opengeo.



Opengeo merupakan salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk

pengelolaan data spasial dan pengembangan aplikasi sistem informasi geografik,

sehingaa Opengeo dapat mempermudah suatu pekerjaan yang melibatkan seseorang

untuk mengenal dan mengetahui secara langsung tentang suatu pekerjaan yang

menyangkut kepentingan publik.

L.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Berapa bangunan yang sudah tersedia dan memiliki status Izin Mendirikan

Bangunan di Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar?

. Bagaimanakah cara memberikan informasi kepada masyarakat luas untuk

mengetahui bangunan yang sudah memiliki status Izin Mendirikan Bangunan
di Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar?

. Bagaimanakah cara membuat sistem informasi geografis berbasis WEB

untuk menunjang pengetahuan tentang bangunan yang memiliki status Izin
Mendirikan Bangunan (IMB)?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mendesain Sistem Informasi berbasis WEB untuk mengetahui lokasi

bangunan yang memiliki Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan yang belum
memiliki Izin Mendirikan Bangunan (IMB)

. Membangun Sistem informasi tentang keberadaan bangunan, serta data yang

menyangkut 1zin Mendirikan Bangunan (IMB)
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

Hasil dari penelitian ini diperuntukan untuk Dinas Perumahan dan Permukiman
sekaligus masyarakat yang membutuhkan.



L.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Survei GPS untuk pengambilan data koordinat posisi bangunan yang
memiliki status Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

2. Perancangan dan visualisasi sistem informasi geografis Izin Mendirikan
Bangunan (IMB) berbasis web dalam bentuk tampilan antarmuka.

3. Pembuatan peta digital dengan memanfaatkan sistem informasi geografis
berbasis WEB.

I.5.  Sistematika Penulisan

Bab I berisi tentang latar belakang yang merupakan alasan mengapa kita
mengambil judul tersebut, tujuan penelitian berisi tentang tujuan dari penelitian yang
di ambil, rumusan masalah yang dimaksud adalah apa yang akan di lakukan pada
penelitian tersebut, batasan masalah merupakan ruang lingkup yang akan diambil
pada penenlitian tersebut. Dan terakhir sitematika penulisan yaitu merupakan tatacara
dalam pelaksanaan penelitian.

Bab 1l berisi tentang materi-materi atau jurnal yang berkaitan dengan
penelitian tersebut.

Bab IIT berisi tentang metodologi penelitian yaitu pelaksanaan/tahapan dalam
penelitian.

Bab IV berisi tentang hasil dari pelaksanaan penelitian dari situ dapat dilihat
hal apa saja yang kita peroleh dari penelitian.

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

I1.1. Izin Mendirikan Bangunan

Izin Mendirikan Bangunan atau biasa dikenal dengan IMB adalah perizinan
yang diberikan oleh Kepala Daerah kepada pemilik bangunan untuk membangun
baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat bangunan sesuai
dengan persyaratan administratif dan persyaratan teknis yang berlaku. IMB
merupakan salah satu produk hukum untuk mewujudkan tatanan tertentu sehingga
tercipta ketertiban, keamanan, keselamatan, kenyamanan, sekaligus kepastian
hukum. Kewajiban setiap orang atau badan yang akan mendirikan bangunan untuk
memiliki Izin Mendirikan Bangunan diatur pada Peraturan Daerah Nomor 15
Tahun 2012 tentang izin mendirikan bangunan.

IMB akan melegalkan suatu bangunan yang direncanakan sesuai dengan
Tata Ruang yang telah ditentukan. Selain itu, adanya IMB menunjukkan bahwa
rencana kostruksi bangunan tersebut juga dapat dipertanggungjawabkan dengan
maksud untuk kepentingan bersama.

Salah satu cara untuk menjawab permasalahan di atas adalah dengan
menyajikan segala informasi mengenai bangunan-bangunan melalui suatu peta
sebaran bangunan. Peta yang telah terisi berbagai informasi melalui suatu sistem
komputer tersebut sering disebut dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Khusus
mengenai sistem informasi geografis ini, data yang sangat dibutuhkan untuk
ditampilkan diantaranya adalah informasi mengenai data bangunan beserta
keberadaan IMB nya.

Permasalahan yang sering timbul dalam pembuatan sistem informasi
geografis IMB adalah masih belum tersedianya peta digital yang baik dan akurat.
Berdasarkan permasalahan tersebut dan dengan semakin berkembang serta
majunya ilmu pemetaan, maka basis data untuk membuat suatu peta digital ataupun
untuk updating peta IMB dapat dilakukan dengan lebih akurat dengan melakukan
pendataan



langsung di lapangan disesuaikan dengan persil tanah yang ada berdasarkan

manajemen pertanahan.

IL.2. Citra Quickbird

Quickbird merupakan satelit penginderaan jauh yang diluncurkan pada
tanggal 18 Oktober 2001 di California, U.S.A. Dan mulai memproduksi data pada
bulan Mei 2002. Quickbird diluncurkan dengan 98° orbit sun-synchronous dan misi
pertama kali satelit ini adalah menampilkan citra digital resolusi tinggi untuk
kebutuhan komersil yang berisi informasi geografi seperti sumber daya alam.

Satelit Quickbird mampu untuk men-download citra dari stasiun three mid-
latitude yaitu Jepang, Itali dan U.S (Colorado). Quickbird juga memperolch data
tutupan lahan atau kebutuhan lain untuk keperluan GIS berdasarkan kemampuan
Quickbird untuk menyimpan data dalam ukuran besar dengan resolusi tertinggi dan
medium-inclination, non — polar orbit.

Setelah meng-orbitselama 90 hari, Quickbird akan memperoleh citra dengan nilai
resolusi, Panchromatic sebesar 61 cm dan Multispectral sebesar 2.44 meter. Pada
resolusi 61 cm bangunan, jembatan, jalan-jalan serta berbagai infrastruktur lain dapat
terlihat secara detail. Quickbird dapat digunakan untuk berbagai aplikasi terutama
dalam hal perolehan data yang memuat infrastruktur, sumber daya alam bahkan untuk
keperluan pengelolaan tanah (manajemen, pajak). Sedangkan untuk keperluan
industri, citra Quickbird dapat memperoleh cakupan daerah yang cukup luas sebesar
16.5 km atau 10.3 mil.

1. Spesifikasi Citra Quickbird

Satelit Quickbird memiliki spesifikasi tertentu sebagai berikut :



Tabel 2.1 Spesifikasi Citra Quickbird. Herman (2011)

Tanggal : 18 Oktober 2001
Range waktu Peluncuran : 1851-1906 GMT (1451-
1506 EDT)

Peluncuran
Roket Peluncur : Delta II
Lokasi Peluncuran : SLC-2W, Vandenberg Air Force
Base, California
Tinggi: 450 km, 98 derajat, sun-synchronous
inclination
Orbit Putaran ke lokasi yg sama : 2-3 hari tergantung posisi

Lintang

Periode orbit ;: 93.4 minutes

Perekaman Per

~128 gigabits (sekitar 57 image area tunggal)

Orbit
Lebar Sapuan : 16.5 kilometer di atas nadir dan
Lebar Sapuan & kemampuan sapuan tanah : 544 km di pusat daerah
Luas Area lintasan satelit (hingga ~30° off-nadir) Areas of
interest
Single Area: 16.5 km x 16.5 km
Strip: 16.5 km x 115 km
Ketelitian Kesalahan radius 23 meter, dan kesalahan linear 17

meter (tanpa titik kontrol)




Multispektral
o 2.4 meter (8 ft)
Pankromatik i
GSD pada nadir
Resolusi Sensor e 61 centimeter (2 ft) e Blue: 450-520
& Spectral Ground Sample Distance nanometer
Bandwidth (GSD) pada nadir o Green: 520 — 600
e Black & White: 445 s/d nanometer
900 nanometer e Red: 630-690
nanometer
e Near-IR: 760 - 900
Dynamic Range 11-bit per pixel
Kapasitas oo
128 gigabit
Penyimpanan
Dimensi & Umur Perkiraan usia : s/d tahun 2010
Satelit Bobot : 1050 Kg, panjang 3.04-meter (10-ft).

Dengan resolusi spasial yang tinggi, citra satelit Quickbird mampu menyajikan
penampakan objek cukup detail dan bisa menampilkan objek hingga skala 1 :
2.500.
2. Karakteristik
Satelit Quickbird, diluncurkan pada bulan Oktober 2001, memperoleh gambar
hitam dan putih dengan resolusi 61 cm dan gambar berwama (4 band) dengan
resolusi 2,44 m dengan luas permukaan sebesar 16,5 km x 16,5 km.



IL.3. Peta
Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan keruangan
antara berbagai perwujudan yang diwakili. Peta dalam ilmu geodesi merupakan
gambaran dari permukaan bumi dalam skala tertentu dan digambarkan dari atas

bidang datar melalui sistem proyeksi menurut Aryono (1989).

Gambar 2.1. PETA. World Maps (2011)

11.3.1 Fungsi dan Tujuan Pembuatan Peta
1. Fungsi peta adalah sebagai berikut

a. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat dalam
hubungannya dengan tempat lain di permukaan bumi)

b. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan
jarak-jarak di atas permukaan bumi).

¢. Memperlihatkan bentuk (misalnya dari Benua, Negara dan lain —
lain)

d. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari suatu daerah dan
menyajikan di atas peta. Dalam hal penyajian menyangkut
penggunaan simbol-simbol sebagai perwakilan dari data-data
tersebut.

e. Menunjukkan orientasi dan navigasi (biasanya dipergunakan
masyarakat dalam perjalanan dari satu tempat ketempat lainnya

2. Tujuan peta adalah sebaga berikut

a. Untuk komunikasi informasi ruang



Untuk menyimpan informast

Untuk membantu suatu pekerjaan, misalnya untuk konstruksi dan
perencanaan jalan dan bangunan,

Sebagai alat bantu dalam suatu desain, misalnya desain jalan,
perkembangan wilayah/kota, peramalan kondisi alam, dan
sebagainya,

Untuk analisis data spasial, misalnya perhitungan volume, jarak,
luasan, dan sebagainya

Mengetahui potensi sumberdaya alam dan lingkungan

[1.3.2. Klasifikasi Peta

Klasifikasi peta dapat ditinjau dari 5 sudut pandang, yan dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Berdasarkan sumber datanya

da.

Peta Induk (Basic Map), peta yang dihasilkan dari survei langsung
di lapangan dan dilakukan secara sistematis, misalnya Peta rupa

bumi (RBI)

T
@ PETA RUPABUMI WILAYAR GUNUNG MERAFPI]

1Rl

Gambear 2.2. Peta RBI. Badan Informasi Geospasial (2010)
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b. Peta Turunan (Devided Map), peta yang berdasarkan acuan peta

yang sudah ada, sehingga survei langsung ke lapangan tidak

diperlukan lagi.

PETA DISTRIBUSI
KEPADATAN PENDUDUK

Ketamadya Bandung

Kampung (0.12 org'mz2)
Liar (4401 orgm2)
Manengan [©.49 arg/m2)
Mewah (-0.08 org'm2)
Sedernana (-0.18 org/m2)
Non permukiman

SUMBER

Citra Quickbird
Bandung - 2003
DIBUAT OLEH
Desonald Tinambunan
Nim 15101012

Departemen Teknik
Geodesi dan Geomatika
F

Institut Teknologl Bandung
Januari - 2007

1000 Meters

Gambar 2.3. Peta Turunan .Donald Tinambunan (2006)

2. Berdasarkan jenis data yang disajikan

a. Peta Foto, peta yang dihasilkan dari mosaik foto udara/ortofoto

yang dilengkapi garis kontur, nama, dan legenda

Gambar 2.4. Foto Udara
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b. Peta Garis, peta yang menyajikan detil alam dan buatan manusia

dalam segi bentuk titik, garis, dan luasan

Gambar 2.5. Peta Garis. pt.exsa internasional (2010)

3. Berdasarkan jenis skalanya
a. Skala besar, yaitu peta dengan skala 1:10.000; 1:5000; 1:1000;
1:500; dan skala yang lebih besar
b. Skala Sedang, yaitu peta dengan skala 1:250.000; 1:100.000;
1:50.000; 1:25.000
c. Skala Kecil, yaitu peta dengan skala 1:500.000; 1:1.000.000 dan
skala yang lebih kecil lagi.
4. Berdasarkan fungsinya
a. Peta Umum (General Map), peta yang berisi jalan bangunan, batas
wilayah, garis pantai, elevasi dan sebagainya
b. Peta Tematik, peta yang menunjukkan hubungan ruang dalam
bentk atribut tunggal atau hubungan atribut
c. Kart, peta yang didesain untuk keperluan navigasi, nautical dan
aeronautical. Peta kelautan yang ekuivalen dengan peta topografi

disebut peta batimetri.
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5. Berdasarkan maksud dan tujuannya, ada banyak sekali macamnya.
Misalnya Peta kadaster, peta geologi peta tanah, peta ekonomi, peta

kedudukan, peta jaringan irigasi dan sebagainya.

II.4. Definisi S_istem Informasi Geografis ( SIG)

SIG adale;h sebuah sistem yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak,
data, manusia, organisasi dan lembaga yang digunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan dan menganalisa, menyebarkan informasi-informasi mengenai daerah-
daerah dipermukaan bumi. Dalam arti luas, Sistem Informasi Geografis merupakan
suatu sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk memanipulasi data
sccara gcografis dan selanjutnya dapat dipakai sebagai bahan acuan dalam
pengambilan keputusan. Menurut Eddy Prahasta (2009) SIG juga digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan dan menganalisa objek atau fenomena lain dimana
lokasi geografis merupakan karakteristik yang sangat penting dalam proses
menganalisa. Dapat disimpulkan bahwa SIG merupakan suatu alat, metode dan
prosedur yang mempermudah dan mempercepat usaha untuk menemukan dan
memahami persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan yang ada dalam ruang
muka bumi.

Cukup sulit untuk memberikan batasan Sistem Informasi Geografis
(selanjutnya disebut SIG atau GIS (Geographic Information System) karena
banyaknya cara untuk mendefinisikan dan mengklasifikasikannya. Penekanan-
penekanan dalam SIG juga beraneka ragam. Beberapa berpendapat bahwa perangkat
lunak dan keras adalah fokus utama, sedangkan yang lain berpendapat bahwa intinya

adalah proses informasi/aplikasi.

I1.4.1. Subsistem S1G
Subsistem SIG dapat dipaparkan sebagai berikut :
1. Data Input : Subsitem ini bertugas untuk mengumpulkan dan
mempersiapkan data spasial dan attribut dari berbagai sumber.

Subsistem ini pula yang bertanggung jawab dalam mengkonversi
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atau mentrasnformasi format-format data aslinya ke dalam format
yang dapat digunakan oleh SIG

2. Data Output : subsistem ini menampilakan atau menghasilkan
keluaran seluruh atau sebagian basis data tabel, peta dan lainnya.

3. Data Management : Subsiste ini mengkoordinasikan data spasial
maupun data atribut kedalam sebuah data sedemikian rupa
sehingga mudah dipanggil, di-update dan di-edit.

4. Data Manipulation dan Analysis : Subsistem ini menentukan
informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu,
subsistem ini juga merupakan manipulasi dan pemodelan data

untuk menghasilkan data yang diinginkan.

Data
Manipulation
Data 1 Data

Data
Management

Gambar 2.6. Ilustrasi sub system SIG. Eddy prahasta (2009)

Pada dasarnya istilah sistem informasi geografis merupakan
gabungan dari tiga unsur pokok : sistem, informasi dan geografis. Jadi sistem
informasi geografis adalah kumpulan dari sistem yang terorganisir dari
perangkat keras komputer, perangkat lunak, dan data geografi yang
dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan, update,
memanipulasi, meganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi dan
data yang bereferensi geografi. Oleh sebab itu dari definisi tersebut maka

sistem informasi geografis memiliki kemampuan-kemampuan yaitu :
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Memasukkan dan mengumpulkan data geograti (spasial dan attribut)
Mengintergrasikan data geografi (spasial dan atribut)

Memeriksa, update (mengedit), data geografis (spasial dan attribut)
Menyimpan dan memanggil kembali data geografi (spasial dan attribut)
Mempresentasikan atau menampilkan data geografi (spasial dan attribut)
Mengelola data, memanipulasi data geografi (spasial dan attribut)

A A

Menghasilkan keluaran (outpuf) data geografi dalam bentuk-bentuk peta
tematik, tabel dan data atribut/tabular.

11.4.2. Komponen SIG
1. Perangkat Keras (hardware)

Sampai saat ini sistem informasi geografis tersedia dalam berbagai
platform. Perangkat keras mulai dari PC, destop, workstation, hingga multi
user yang dapat digunakan oleh banyak orang, berkemampuan tinggi.
Perangkat keras SIG ini adalah perangkat-perangkat fisik yang merupakan
bagian dari sistem komputer yang mendukung analisis geografi dan
pemetaan. Yang mampu menyajikan informasi dengan resolusi dan
kecepatan yang tinggi serta mendukung operasi-operasi basis data dengan
volume data yang besar secara cepat, perangkat ini terdiri dari :

a. Central Prosessing Unit (CPU), yaitu perangkat yang mengendalikan
seluruh operasi yang dilakukan oleh system computer, CPU umumnya
direpresentasikan dengan microprosessor, contoh Intel Pentium 1, 11,
111, IV semakin tinggi semakin baik.

b. Random Acces Memori (RAM), yaitu perangkat yang berfungsi
menyimpan data yang dimasukkan melalui Inputdevice, utuk
sementara waktu dan menggelar program pada waktu running. Dalam
hal ini 128 MB, 258 MB, 512 MB lebih tinggi semakin cepat

aksesnya.
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c. Input Device, yaitu perangkat-perangkat yang digunakan untuk
memasukkan data, contohnya adalah keyboard, mouse, digitizer,
canner dan kamera digital.

d. Storage Device, yaitu perangkat yang berfungsi menyimpan data
secara sementara maupun permanent, contohnya disket, CD-ROM
ataupun harddisk.

e. Out Device, yaitu perangkat yang berfungsi mengvisualisasikan data
dan informasi SIG, contoh adalah layer monitor, printer, plotter.

f. Peripheral lainnya, yaitu perangkat-perangkat seperti kabel-kabel

jaringan, modem, kartu jaringan, dan yang lainnya.

Perangkat keras

'

F 3
A 4

Manajemen SIG Data dan SIG

A
Perangkat lunak

Gambar 2.7. Komponen Perangkat Keras SI1G. Eddy prahasta (2009)

2. Perangkat Lunak (software)

Sistem operasi, yaitu program yang berfungsi mengatur semua sumber
daya dan tata kerja komputer. Menyediakan fasilitas-fasilitas dasar yang
dapat digunakan. program aplikasi untuk menggunakan perangkat keras
yang terpasang dalam komputer dan menyediakan interface yang
memungkinkan pengguna mengatur setting (ini nantinya akan dipakai oleh
program aplikasi yang bekerja pada sistem operasi tersebut). Misalnya

windows 8, dan lainnya.
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» Data Input
¢« User Interface ¥
“  Geographic
A
Display and
. b J
Bepatig Transformation -«
i
T B T R T TR D e S R R T

Gambar 2.8. Komponen Perangkat Lunak SIG. Eddy prahasta (2009)

I1.4.3. Konsep Dasar Data Geografis
Menurut Nuarsa (2003) hal — hal yang diperlukan dalam SIG dalam
pembuatan peta digital antara lain :

1. Point/titik Adalah lokasi diskrit, biasanya digambarkan sebagai simbol
atau label. Menggambarkan suatu feature yang batas atau bentuknya
terlalu kecil untuk ditampilkan dalam garis atau luasan. Point biasanya
juga digunakan untuk menggambarkan lokasi yang tidak mempunyai
luasan seperti titik tinggi atau puncak gunung.

2. Line atau garis Adalah feature yang dibentuk oleh sckumpulan koordinat
yangsaling berhubungan. Menggambarkan feature linier di peta yang
terlalu  sempit untuk digambarkan sebagai luasan. Atau untuk
menggambarkan feature yang tidak mempunyai lebar, seperti garis
kontur.

3. polygon/luasan (arca) Adalah feature luasan yang dibentuk dari garis
yang tertutup menggambarkan suatu area yang homogen. Biasanya
digunakan untuk menggambarkan suatu feature seperti batas Negara,

kecamatan, danau dan lain sebagainya
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Lne

4 . -~ POl g gon

Gambar 2.9. Titik, Line dan Poligon pada peta. L. W. Nuarsa (2003)

I1.4.4. Aplikasi Sistem Informasi Geografis

Pemetaan secara komputerisasi dan analisa keruangan telah
dikembangkansecara serempak di beberapa bidang/disiplin. Hal ini tidak akan
mencapai  hasil yangbaik tanpa kerjasama antar masing bidang tersebut.
Menurut Darmawan (2008), berbagai bidang yang terlibat dalam
pengembangan SIG diantaranya yaitu:

I. Pemetaan tanah dan pemetaan prasarana kota

S

Pemetaan kartografi dan peta tematik
Ukur tanah dan fotogrametri

Penginderaan jauh dan analisa citra

N = (V8]

Ilmu komputer
Perencanaan wilayah (Planologi)

Ilmu tanah

o T

Geografl
Berdasarkan sejarah perkembangannya, SIG dengan cepat menjadi
peralatan utama dalam pengelolaan sumber daya alam.SIG banyak digunakan

untuk membantu pengambilan keputusan dengan menunjukan bermacam-
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macam pilihan dalam perencanaan pembangunan dan konservasi (Eddy
Prahasta, 2009).

Beberapa contoh aplikasi SIG dalam perencaanaan sumber daya alam
yaitu Pengelolaan dan perencanaan penggunaan lahan, Eksplorasi mineral,
Studi dampak lingkungan, Pengelolan sumberdaya air, Pemetaan bahaya/
bencana alam, Pengelolanhutan dan kehidupan satwa, Studi degradasi tanah,
Monitoring penggurunan (Darmawan, 2008).

WebGIS Berbasis OpenGeo
I1.5.1 Pengenalan OpenGeo

OpenGeo adalah platform geospasial lengkap untuk mengelola data
peta dan bangunan dan aplikasi di web browser, desktop, dan perangkat
mobile. Dibangun pada open source terkemuka software geospasial, OpenGeo
memiliki arsitektur yang kuat dan fleksibel yang memungkinkan organisasi
untuk ikut mengelola dan mempublikasikan data geospasial.

Akses dan mengedit data menggunakan standar terbuka dari atas ke
bawah, termasuk standar OGC seperti WMS, WFS, WCS, dan lain-lain.
Beroperasi dengan Esri, Google, Microsoft, dan Oracle serta menggunakan
komponen fleksibel yang diuji untuk menjalankan secara individu,
bersama-sama, atau dengan software proprietary. Karena setiap komponen
dapat diganti dengan produk lain, OpenGeo melengkapi dan meningkatkan
implementasi yang ada tentang bagaimana OpenGeo interoperasi dengan

solusi enterprise geospasial lainnya.

Tabel 2.2 Standar Layanan Web Data Geografi

Nama Standar Singkatan Tujuan

WMS Web Map Service Membagi dan meminta
data peta dalam bentuk

format image standar
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(png, jpg)-

WFS Web Feature Service Membagi dan meminta
data peta dalam format
GML.

WCS Web Coverage Service | Membagi data peta
dengan  menggunakan
data peta yang
asli/original.

WMC Web Map Context Menyimpan dan /load
tampilan dari  aplikasi
WMS sebagai XML.

SLD Styled Layer Meminta simbol dan

Descriptors style tertentu  dalam
aplikast WMS.

GML Geographic Markup Format XML untuk

Language pertukaran data geografi.

FILTER Filter Enconding XML pemfilteran dalam

I1.5.2 Struktur Kerja OpenGeo

Di zaman saat ini antara solusi yang kompleks dari ahli dan solusi

dibatasi kepada konsumen, kita dapat mendefinisikan struktur web yang

dihubungkan dengan kedua data spasial dan non-spasial. OpenGeo merupakan

pemetaan berbasis web dengan struktur yaitu:

1. Melayani data dari database spasial dan file ke dalam bentuk pemetaan

konsumen;

2. Menyimpan dan memanipulasi data untuk non-spasial menggunakan

algoritma sebelumnya hanya tersedia melalui perangkat lunak GIS dan

sekarang tersedia pada Opengeo sebagai server free; dan

3. Membangun aplikasi desktop seperti (termasuk peta tertanam dan fitur

data save) yang dapat diakses melalui browser web.
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Dalam pengembangan struktur kerja web, berbagai macam masukan
telah di terima dan menjadi suatu pedoman baru dalm melakukan revisi, yang
memiliki peran penting bagaimana membuat aplikasi dengan tujuan kompleks
adalah sistem informasi ini.

Diagram struktur untuk aplikasi web biasanya terlihat seperti ini:

User Interface

|

XMUHTT?
HTMUHTT?

|

Application
Server

f

5Qu)Dec
SQuODBC

!

Database

Gambar 2.10 Struktur WebGIS. Boundless (2014)

Database atau sistem penyimpanan pada struktur diatas berada pada bagian
bawah, bahasa program terletak pada bagian tengah, dan tampilan antarmuka
pada bagian atas. Database dan aplikasi pada tampilan di atas berinteraksi
melalui SQL, melalui protokol jaringan. khusus untuk database vendor tetapi
biasanya dipisahkan dengan JDBC atau ODBC. Aplikasi dan tampilan
antarmuka berinteraksi melalui source code biasanya XML atau JSON
dikirim melalui HTTP.

Aplikasi web yang modern, pada bagian bawahnya akan menemukan struktur
seperti ini. struktur pemetaan web OpenGeo terlihat seperti di bawah ini,
untuk menggunakan satu set lima komponen open source, masing-masing

memenuhi peran fungsional tertentu, seperti berikut:
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Gambar 2.11 Struktur Sistem WebGIS pada OpenGeo. Boundless (2014)

DATABASE

1. Penyimpanan: PostGIS / PostgreSQL basis data spasial
Aplikasi server: GeoServer peta / fitar Server

Aplikasi cache: GeoWebCache ubin Cache

Pengguna kerangka antarmuka: GeoExt / ExtJS

2l S S

Pengguna antarmuka komponen peta: OpenLayers

Di bagian bawah dari struktur OpenGeo ada database (PostGIS) atau
sistem penyimpanan berbasis file, ada server aplikasi di tengah (GeoServer dan
GeoWebCache), dan ada pengguna lapisan antarmuka di atas (OpenLayers dan
GeoExt). Database dan aplikasi server berinteraksi melalui sistem SQL (dengan
Open Geospatial Consortium ekstensi spasial standar). Aplikasi server dan
tampilan antarmuka pengguna berinteraksi melalui pengkodean standar web
(XML, JSON, gambar) dikirim melalui HTTP. Arsitektur pemetaan web
dibedakan dari arsitektur aplikasi standar, tidak dalam pengaturan atau

klasifikasi bagian, tetapi apa bagian lakukan.
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. Database PostGIS dapat menjawab pertanyaan spasial serta query atribut

standar.

GeoServer peta / fitur server yang dapat memberikan akses web standar
untuk sumber data GIS yang mendasari.

GeoWebCache dasar Server cerdas dapat menyimpan dan melayani dasar
peta menggunakan protokol web standar untuk permintaan dan tanggapan.
GeoExt / ExtJS kerangka antarmuka meliputi komponen Ul standar dan
juga binding khusus untuk fitur spasial.

Para OpenLayers komponen peta dapat mengkonsumsi peta dari berbagai
sumber dan menyediakan alat untuk mengedit data dan capture.

Fitur utama dari arsitektur OpenGeo adalah bahwa, melalui penggunaan

standar, komponen arsitektur bisa diganti dengan produk lain. Untuk organisasi
dengan infrastruktur perangkat lunak yang ada, fitur ini adalah sebuah
kebutuhan.

L.

Untuk penyimpanan, PostGIS dapat ditukarkan dengan Oracle Spatial,
SQL Server Tata Ruang, DB2 Spasial atau ArcSDE.

Untuk akses peta web, GeoServer dapat ditukarkan dengan Mapserver,
ArcGIS Server, MapGuide atau WMS berkemampuan lainnya peta penyaji.
Untuk akses fitur web, GeoServer dapat ditukarkan dengan Ionic Red
Spider, CubeWerx atau fitur lengkap Web Server Fitur lainnya (WFS).
Untuk caching, GeoWebCache dapat ditukarkan dengan TileCache.

5. Untuk komponen peta pengguna, OpenLayers dapat ditukarkan dengan

Google Maps, Bing Maps, dan komponen lainnya.

I1.6 Bahasa Progrograman
1.6.1 HTML

Hypertext Markup Language merupkan standar bahasa yang di gunakan

untuk menampilkan dokumen web, yang bisa dilakukan dengan HTML yaitu:

1.

Mengontrol tampilan dari web page dan kontennya.
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Mempublikasikan dokumen secara online sehingga bisa di akses dari seluruh
dunia.

Membuat online form yang bisa di gunakan untuk menangani pendaftaran,
transaksi secara online.

Menambahkan object-object seperti image, audi, video dan juga java applet
dalam

1L.6.2 PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) yang merupakan bahasa
pemrogramman berbasis web yang memiliki kemampuan untuk memproses
data dinamis. PHP dikatakan sebagai sebuah server-side embedded script
language artinya sintak-sintak dan perintah yang kita berikan akan
sepenuhnya dijalankan oleh server tetapi disertakan pada halaman HTML
biasa. Aplikasi-aplikasi yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan
memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan

dijalankan di server.

11.6.3 Javascript

Javascript adalah bahasa script yang ditempelkan pada kode HTML
dan diproses di sisi client. Dengan adanya bahasa ini, kemampuan dokumen
HTML menjadi semakin luas. Sebagai contoh, dengan menggunakan
JavaScript dimungkinkan untuk memvalidasi masukan-masukan pada
formulir sebelum formulir dikirimkan ke server. Javascript bukanlah bahasa
Java dan merupakan dua bahasa yang berbeda. Javascript diinterpretasikan
oleh client (kodenya bisa dilihat pada sisi clienf), sedangkan kode Java

dikompilasi oleh pemrogram dan hasil kompilasinya dijalankan oleh client.
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Gambar 2.12. Struktur Bahasa Pemrogaman Opengeo. Boundless (2014)

I1.7. Server Internet

Server adalah sebuah sistem komputer yang menyediakan jenis layanan
tertentu dalam sebuah jaringan komputer. Terkadang istilah server disebut sebagai
web server. Namun umumnya orang lebih suka menyebutnya sebagai server saja.
Sebuah server didukung dengan prosesor yang bersifat scalable dan RAM yang besar,
juga dilengkapi dengan sistem operasi khusus. Di dalam sistem operasi server,
umumnya terdapat berbagai macam service yang menggunakan arsitektur
klien/server. Contoh dari service yang diberikan oleh server ini antara lain Mail

Server, DHCP Server, HTTP Server, DNS Server , FTP Server dan lain lain.
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11.7.1 1P Address

IP Address atau Alamat IP adalah alamat yang menjadi tanda pengenal
untuk setiap host yang terhubung ke jaringan dengan TCP/IP (internet),
berdasarkan aturan dart Internet Protocol (IP) Setiap host yang akan
terhubung ke jaringan yang berbasis TCP/IP, harus memiliki [P address.
IP Address bersifat unik, artinya dalam satu jaringan tidak ada dua host atau
lebth yang menggunakan alamat IP yang sama, IP Address terdiri dari
bilangan biner 32 bit yang dibagi dalam 4 oktet, dan dituliskan dalam format 4

kelompok bilangan desimal.

192 168.0.2 192.168.0.3 192.168.0.4 162 .168.0.5

| . o

———— e

— 0

192.168.0.0
—ROUTER

192.168.0.1

]
192.168.1.1 ;ll

192.168.1.0

0 & 0 L

T3 =] - i
L= Lt A : O = |
19216812 19216813 16216814 19216815
PR R ARSI S TS

Gambar 2.13. Struktur Server IP Address. Ihsan naskah (2014)

11.8. Arsitektur WebGIS

WebGIS adalah suatu sistem yang dapat terhubung kedalamjaringan internet
yang digunakan untuk mengumpulkan,menyimpan, dan menampilkan data informast
bergeoreferensi atau data yang mengidentifikasikan lokasi objek tanpa adanya
kebutuhan penggunaan software SIG (Painho,2001). Menurut (Fonseca,1999) internet
sebagai media antarmuka pada web based SIG memiliki 3 hal penting dalam hal
arsitekturnva, yaitu:

1. Integrasi perangkat antarmuka internet dengan perangkat lunak SIG Bertambah
luasnya jaringan internet.membuat bertambahnya jumlah penggunaan internet

sebagai perangkat antarmuka dalam pengaksesan SIG menggantikan
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pengaksesan dengan perangkat lunak SIG konvensional. Terdapat dua jenis

hubungan antara perangkat antarmuka internet dengan perangkat antarmuka SIG,

yaitu:

a.

Berintegrasi Kuat (Strong Integration)

Hubungan ini terjadi apabila internet digunakan hanya sebagai media

penyimpanan data spasial saja. Sedangkan untuk melakukan pengaksesan

data spasial masih menggunakan perangkat lunak SIG konvensional.

Schingga ketergantungan terhadap perangkat lunak SIG konvensional sangat

besar Hubungan ini digambarkan pada Gambar 2.14.

Query GIS

(

- Interaksi Pemakai
- Visualisai Antarmuka
- Pengaksesan Fungsi

L

>
e g

AntarMuka
Internet

Objek Spesifikasi GIS

Gambar 2.14. Arsitektur antarmuka perangkat lunak GIS. Painho,(2001)

b. Berintegrasi Lemah (Weak Integration) Hubungan ini terjadi apabila tidak

ada lagi ketergantungan pengguna yang melakukan akses data spasial

melalui antarmuka internet dengan perangkat lunak SIG konvensional.

Hubungan ini digambarkan pada Gambar berikut :

Perintah

Py

Penerjemahan

B F
Perintah user

- Interaksi Pemakai
- Visualisai Antarmuka
- Pengaksesan Fungsi

ke query GIS

AntarMuka
Internet

|

QObyek

P

Query Spesifik GIS

DATA GIS

-

- Obyek Spesifik GIS

W =l

Gambar 2.15. Arsitektur antarmuka DATA GIS. Painho,(2001)
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2. Pendeskripsian dan fungsionalitas dari modul utama arsitektur antarmukaSIG
dengan menggunakan perangkat antarmuka internet, memiliki beberapa modul
utama didalamnya, diartikan sebagai seperangkat komponen di dalam antarmuka
yang menghubungkan sistem internet dengan data SIG, yaitu (Voisard,1995):

a. Modul interaksi pemakai.

b. Modul koneksi basisdata.

c. Modul konversi objek geografis dari format SIG ke format antarmuka  atau
sebaliknya. Modul interaksi pemakai menyediakan menu interaksi pemakai
dengan antarmuka sistem. Menu interaksi ini antara lain berupa fasilitas
pengguna dalam memilih data spasial yang ditampilkan pada antarmuka,
sclainitu pada modul ini juga terdapat hasil query yang dilakukan olch pemakai.
Modul konversi adalah sebuah modul yang memberikan fasilitas untuk membaca
format data spasial yang digunakan oleh sistem SIG kedalam format yang
digunakan oleh antarmuka sistem internet. Konfigurasi antara data SIG dengan
tampilan web dilakukan pada modul ini.

3. Pembagian fungsi antara SIG dan perangkat antarmuka Pembagian fungsi antara
SIG dan perangkat lunak antarmuka internet memiliki alasan sebagai berikut
(Fonseca & Davis,1999):

a. Mencegah timbulnya redudansi kode dimana terdapat instruksi pada
perangkat antarmuka ketika dieksekusi secara berulang-ulang saat akses
data spasial dilakukan. Hal ini disebabkan karena halaman web standar tidak
mampu untuk menyimpan instruksi dan data untuk akseselanjutnya, sehingga
seluruh instruksi harus diulang begitu pula data yang telahada harus di input
kembali. Misalnya seorang pengguna mengakses dengan tujuan untuk
menampilkan sebuah objek geometri garis, maka  perangkat  antarmuka
akan menerjemahkan permintaan pengguna kedalam sebuah query yang
dapat diterjemahkan oleh perangkat lunak SIG, kemudian perangkat lunak
SIG akan mengirim data untuk ditampilkan menggunakan perangkat
antarmuka. Saat pengguna melakukan permintaan untuk kedua  kalinya,

nmisaldengan meminta objek titik yang sama dan sebuah objek garis, maka
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data titik tadi akan diproses seolah data titik pada permintaan pertama tidak
ada.
b. Perbedaan tingkat perkembangan perangkat antarmuka dengan perangkat
lunak SIG.
c. Arah perkembangan perangkat lunak SIG tidak selalu mengikuti perangkat
antarmuka dan begitu juga sebaliknya.
Penjelasan dan batasan — batasan di atas memberikan kesimpulan secara umum

bentuk dari arsitektur SIG berbasiskan web yang dapat dilihat pada gambar dibawah

Tampilan Peta Server

ni:
[ 1
]
; Sisi Klien ! Sisi Server
: i Server
¥ i
! i Perminiaan / Data
i) [ ]
I ]
] 1
: | > ... Server
‘ 3 Web [€—— | Aplikasi
i
i Web Browser : _
L] |}
: : ‘\\‘ Map
1 1
1 1
] 1
¥ ]
) 1

_____________________

Gambar 2.16. Arsitektur WebSIG . Painho (2001)

Sisi klien adalah suatu workspace dengan pengguna tunggal yang menyediakan
pelayanan dan komputasi yang tepat, pelayanan basisdata dan antarmuka yang
relavan, untuk keperluan tertentu (steven, 1994). Klien akan menerjamahkan
permintaan dari pengguna dan kemudian akan mengirimkan kepada server, hasil dari
proses server akan ditampilkan kembali oleh klien. Server adalah satu atau lebih
processor dengan banyak pengguna yang menyediakan berbagai pakai memori
komputasi, berhubungan dan pelayanan basisdata serta antarmuka vang relevan
unutuk keperluan tertentu (Steven, 1994). Lebih lanjut, Nuryadin (2005) membagi
aplikasi dari arsitektur WebGIS menjadi dua pendekatan,yaitu:
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1. Thin Client
Pendekatan ini memfokuskan diri pada sisi server. Hampir semua proses dan
analisis data dilakukan berdasarkan permintaan disisi server. Data hasil
pemrosesan kemudian dikirim ke klien dalam format standar HTML
(HyperTextMarkupLanguag). Kelemahan dari pendekatan ini adalah kurang
fleksibelnya opsi interaksi dengan pengguna.

2. Thick Client
Pendekatan ini melakukan pemrosesan data di sisi klien dengan menggunakan
beberapa teknologi seperti kontrol ActiveX atau Opplet. Kontrol Activex akan
dijalankan pada sisi klien untuk memungkinkan web browser menangani format
data yang tidak dapat diinginkan olch web browser dengan kemampuan standar.
Pada pendekatan ini, data akan dikirim ke klien dalam bentuk format data vektor
yang disederhanakan dan pengambaran kembali akan dilakukan disisi klien.
Sehingga pengembangan aplikasi dengan pendekatan thick client akan lebih
fleksibel dibandingkan dengan pendekatan thin client. Namun untuk mendukung
proses penggambaran kembali pada sigi klien, maka harus ada tambahan aplikasi

yang di pasang.

I1.9. Arsitektur Geoportal

Geoportal dibangun melalui tiga komponen SIG yang terdistribusi (Tait,
2004) meliputi portal web, layanan web, dan unit administrasi data. Portal web
merupakan situs web yang menyediakan aplikasi geografis. Layanan web akan
mengirimkan fungsi geografis untuk akses data oleh pengguna secara online. Unit
administrasi data bertugas mengelola data geospasial, baik data dengan format raster
maupun vektor. Tabel 2.3 menyajikan arsitektur geoportal yang dibangun oleh tiga

komponen tersebut.



Tabel 2.3 Arsitektur geoportal, 7ait (2004)
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Komponen Penyusun Standar Fungsi
Portal web a. Web site a.Hypertext a.Pencarian
b. Web control Markup Language | b.Penyajian peta

(HTML)
b.Hypertext
Transfer Protocol
(HTTP)
c.eXtensible
Markup Language
(XML)

d. Javascript

c.Pengiriman peta

d.Admuinistrasi data

Layanan web

Geographic

Web Services

a.Web Service
Description
Language (WSDL)
b.Universal
Description,
Discovery,and

Integration (UDDI

a.Query data
b.Permintaan akses

data

Object

Protocol

a.Simple
Access
(SOAP)
b.eXtensible
Markup Language
(XML)

c.Web Map Service
(WMS)
d.Web
Service (WFS)

Feature

a. Transaksi data

b. Geocoding
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e.Geographic

Markup Language

(GML)
Unit a.Sistem Basisdata | Structured Query | Structured  Query
administrasi data Spasial Language (SQL) Language (SQL)

b.Data geospasial

dan tabular

Geo web services merupakan layanan yang memungkinkan terjadinya transaksi
atau pertukaran data geospasial antara produsen dan konsumen data geospasial
melalui geoportal (Tait, 2004). Proses komunikasi data dilakukan pada geo web
services disajikan dalam Gambar 2.17 yang terdiri dari empat tahapan sebagi berikut:
1) Produsen data mendaftarkan data geospasial yang dimiliki ke unit registrasi data

dalam geoportal menggunakan Web Service Description Language (WSDL).

2) Konsumen data melakukan pencarian data geospasial ke unit registrasi data
menggunakan Web Service Description Language (WSDL).

3) Unit registrasi data menjawab pencarian data oleh konsumen dengan
memberitahukan lokasi produsen data geospasial yang menyimpanan data yang
dicari konsumen. Jawaban data disampaikan menggunakan Universal Description,
Discovery, and Integration (UDDI) yang merupakan standar katalog dalam
layanan web.

4) Konsumen mengirimkan permintaan data geospasial yang dicari pada produsen
data geospasial menggunakan protokol yang disebut Simple Object Access
Protocol (SOAP) dalam format eXtensible Markup Language (XML).
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Unit registrasi data
spasial
UDDI

Unit registrasi data < :> Unit registrasi data
spasial SOAP spasial

Gambar 2.17. Komunikasi data pada geo web services . Tait (2004)

Komunikasi data antara tiga komponen dalam Gambar 2.17 dapat terjadi apabila
terdapat kerjasama (partnership) antar penyedia data geospasial untuk saling berbagi-
pakai data. Secara teknis, kerjasama tersebut perlu didukung melalui pendaftaran

metadata spasial oleh produsen data ke unit registrasi data (Longley dkk., 2001).
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METODOLOGI PENELITIAN

ITI.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar
Provinsi Kalimantan Selatan dengan letak geografis antara 3°18°0.28" LS -

3°17°20.8>° LS dan 114°37°47.51"" BT - 114°46°51.33”" BT.

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian. Google Maps (2016)

33
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II1.2. Persiapan Data dan Peralatan Penelitian
Dalam penelitian ini mengunakan persiapan data dan beberapa peralatan yang
digunakan, baik itu perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software),
antara lain :
I11.2.1. Data Penelitian
Data dalam penelitian merupakan data-data yang digunakan dalam
proses pengolahan data agar terbentuk hasil yang diinginkan. Dalam penelitian
ini ada data dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data survei lapangan dan data
pendukung, data-data tersebut antara lain:

1. Data survei lapangan merupakan data yang diambil secara langsung
melalui hasil survei, data tersebut antara lain:

a. Posisi atau koordinat bangunan yang memiliki Izin Mendirikan
Bangunan.

b. Data atribute bangunan yang memiliki status Izin Mendirikan
Bangunan (nama pemilik, alamat pemilik, kondisi, dll), dan

c. Foto bangunan yang memiliki Izin Mendirikan Bangunan.

2. Data pendukung merupakan data yang diambil melalui instansi luar
digunakan untuk referensi dalam mendukung data hasil survei
lapangan, data tersebut antara lain:

a. Peta Administrasi tahun 2011 -2031
b. Citra Quickbird Bergeoreferensi Tahun 2013
I11.2.2. Perangkat Keras
Adapun perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu :

1. Laptop Intel Core 15-4200U,1,6 Ghz , Memori 4GB, Sistem Operasi
Microsoft Windows 8 Starter;

2. GPS Handheld Garmin 60CSx;

3. Roll Meter (50 meter);

4. Lembar inventarisasi beserta alat tulis.
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111.2.3. Perangkat Lunak
Adapun perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu :
1. Perangkat lunak (Software)
a. Opengeo,
b. ArcGIS 10.2;
c. Microsoft Office dan Excel 2007;
d. Dreamweaver

e. Web Browser (Google Chrome atau Mozila Firefox).

IIL.3. Metode Penelitian
Metode penelitian pembuatan sistem informasi izin mendirikan bangunan

dengan memanfaatkan Sofiware OpenGeo ini dilakukan dengan tahapan-tahapan

seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3.2.
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DESAIN INTERFACE WEB
PETA ANALOG SEBARAN BANGUNAN IMB g:gfg&“&'é’;g
KECAMATAN SUNGAI TABUK :
/"_- ) A
PUBLISH LOCALHOST

A 4

PETA SEBARAN BANGUNAN IZIN
MENDIRIKAN BANGUNAN BERBASIS
WEB

m
W

Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian
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TI1.4. Pengolahan Data
Data-data dikumpulkan berdasarkan dua cara, yaitu secara langsung ke
lapangan dan meminta data pada pihak terkait. Data-data yang dikumpulkan antara
lain; Survei GPS, Citra Quickbird, dan Peta administrasi Kab. Banjar.
IIL.4.1. Data Spasial
1. Survei GPS
Merupakan kegiatan survei untuk mengetahui posisi jembatan beserta
atribut yang melekat pada jembatan, seperti; nama pemilik bangunan,
kondisi bangunan, dimensi, foto, dan lain-lain. Berikut tahapan saat
kegiatan survei GPS.
a. Siapkan peralatan seperti GPS Handheld, alat tulis, kamera, roll
meter (50 m), dan sepeda motor.
b. Menelusuri Kecamatan sungai tabuk dengan bantuan data alamat

rumah pemilik izin mendirikan bangunan (IMB) dari Kecamatan dan

Badan pelayanan perizinan terpadu.

Gambar 3.3. Survei GPS
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c. Bangunan baru yang di temukan kemudian di ambil data yang di
perlukan, seperti; Nama pemilik, kondisi, dimensi, foto, dan lain-
lain.

2. Peta Administrasi Kabupaten Banjar
Peta administrasi didapatkan dari instansi pemerintan Badan Perencanaan
Daerah, Fungsi peta administrasi yaitu sebagai dasar dan kontrol untuk
menggambarkan peta jaringan jembatan jalan kabupaten. Berikut ini pada

gambar 3.4 merupakan Peta Administrasi Kab. Banjar.

—_——
|§ R T yrawn
R

30y }
ADRSESTRASI KECAMSTAN |
AT PR B RAT

Gambar 3.4. Peta administrasi kabupaten banjar

3. Citra Quickbird
Citra Quickbird didapatkan dari instansi pemerintahan Badan Perencanaan
Daerah, Fungsi citra untuk mengetahui bangunan yang ada di sungai tabuk

dengan cara digitasi.
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Gambar 3.5 Citra Quickbird

111.4.2 Data Atribut
Data atribut diambil secara bersamaan dengan data spasial ketika survei GPS.
Data yang diambil antara lain; nama, dimensi, foto, kondisi, kecamatan,

koordinat bangunan.

Gambar 3.6 Bangunan beserta informasi lain yang di ambil



41

Data-data atribut yang digunakan untuk kepentingan inventarisasi saat survei
GPS berlangsung disimpan dengan cara dicatat pada form hasil survei lapangan,

form atau tabel tersebut seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Form Survei Izin Mendirikan Bangunan (IMB)

No.IMB | Nama pemilik | Lokasi | Easting | Northing | Kode Kode Kondisi
IMB GPS Foto

I11.5. Digitalisasi Data Spasial Bangunan

Citra Quickbird yang telah diperoleh dari instansi sudah pada kondisi ter-georeferensi
dengan koordinat bumi dengan datum UTM WGS 1984 Zone 50 South, citra tersebut
digunakan sebagai referensi digitasi data spasial bangunan dan persawahan yang ada
di Kabupaten Banjar. Digitasi dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS.
Berikut tahapan proses digitalisasi

1. Jalankan Software Arcgis 10.2

& ~
2. Kemudian Add data citra Quickbird yaitu format satelit.
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Gambar 3.7. Data citra Quickbird format satelit

Kemudian membuat file shapfile untuk layer bangunan, dengan cara klik

catalog (50 pilih folder lalu klik kanan — new dan pilih Shapfile.

Catalog 8 X Atributes
G- @ M- &lel
Locaton: |LZ] data SkrpSweet

[ INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL ~
+ [ 01_Vector

+ [ 02_Raster

« ZIFD

20 hordy

- ke

+ (21 KP Erfiana (1325842)

+ £ Lampiran_20151025

+ [ Script Martapura Barat

+ L SEMESTER GANJIL
+ [ SEMESTER GENAP

3 sknpsi E3 Folder
L’ & Copy 3 File Geodstabase
v @3 4
2! 3 Personal Geodatabase
B Delete 3 Database Connection...
! —: e 4 AGIS Server Connecticn...
=
Q@) o Refresh Layer...
Q. Almad Ny i Group Layer
Q hardy st
| e ] NemDescription.. |'@_Pythan Toolbax )
Q] Untitlec *" Properties... . Shapefile.. S
+ @ 1509 _
&l bgnzhp @ |New Shapetile
== jinshp 7
=) titit.shp s Creates a new shapefile
& totoshp #3  LAS Dataset
s 60 :;ou'z:mm NEGERI BANJARMASIN & Address Locator.
+ &1 Proye v
Z ’ 5 $ Composite Address Locater...
4 1@ XML Document
i)

Gambar 3.8. Membuat baru data shapfile
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4. Buat nama bangunan — feature type Polygon — description wgs 1984 UTM
zone 50s klik ok.

Create New Shapefile

Name b '971-!75'1

Feature Type Polygon

Spatial Reference

Description
Projected Coordinate System:
Name: WGS_1384_UTM_zone_50S

Geographic Coordinate System:
Name: GCS_WGS_1984

[ Show Detals

[[JCoordnates will contain M vakues. Used to store route data
[ Coordnates wil contain Z values. Used to store 3 data

0K Cancel

Gambar 3.9 Setting new shapfile

5. Tampilkan layer bangunan (*Shp) untuk memulai digitasi dengan cara klik

-
e
add data
Fla 0. Vo Devkmaty et ‘faion Saspeon
e B N e ek seipns- BRI
gt Lipters = I .
L0 il e - L) a8z
Table Of Contents ax[

Gambar 3.10. Layer Bangunan (*Shp)
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6. Memulai digitasi dengan klik editor — start editing pilih layer bangunan.

[ Start Editing
Start Editing

Start an edit session so you can
edit features or attributes,

@ Press F1 for more help.

Snapping
More Editing Tools

Editing Windows

Options...

Gambar 3.11. Memulai editing

7. Klik editing windows — create features pada arrange template Klik filter by

lalu pilih polygon mulai digitasi lakukan sampai bangunan ter digitasi semua.

Unttied - ArcMap

Fie [t Viea Bockmais met Selecton  Geeprocess
CUERY Y- E R A
s3fonile IO
Table Of Comterts X

: . & =

2 Dbk Loge MSTITUT TERNOL

o

5 O e L s INSTITUT TEONOR
£5 © ikab Logu S TITUT TEONOL

Gambar 3.12. Digitasi bangunan
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8. Hasil keseluruhan bangunan yang telah di digitasi seperti di bawah ini.

| FE - 8 X
Fle B0 Vw Booimady bmen  Selechen B—

Naa@a " - 1100 _ 3 ¥ Orawng= A won |1 By A2
A=nQ 1 e - TN W, Edtore o Sl Aduatmente K 3

Gambar 3.13. Hasil digitasi bangunan.

9. Lakukan cara digitasi yang sama seperti di atas untuk menentukan lahan
persawahan agar tidak ada lahan kosong dan menjadi sebuah pertanyaan,
unutk memulai digitasi sawah sama dengan digitasi bangunan, hasil dari

digitasi sawah seperti berikut.

Unidied - Archap - a x
Fle §d8 Vien Bockmards imsen Selection Gecprocessing Cuttomce  Windews  Help

‘283 B - *. 105000 S EEEED; % Dwengs R I A= 0 s w Bry A-r-2-2 -
2o i - _'-3-- k@ EZMASS ®, o X o Setsiduaments K i = a

i\

2402353.950 PEIRLA5] Meters

Gambar 3.14. Hasil digitasi persawahan
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10. Setelah digitasi melakukan inout data dan membuat id dengan cara manual

agar data lebih teliti dan mudah di identifikasi.
Langkah kerjanya klik Go To XY [¥¥] dan isikan koordinat yang telah di

peroleh dari hasil survei lapangan lalu klik add point setelah muncul point

lakukan pada semua data korrdinat yang telah di peroleh satu persatu.

Go To XY (Meters)

nRseRP =
x |237025 | v [9e33e |
=
+ 8 i1 L= Y O-A- |G
\07 ZAC E-t
20
L]
S T I ST EE T T T eI

Gambar 3.15. Add Point data lapnagan

11. Koordinat yang telah muncul dekat dengan bangunan yang telah di digitasi
maka lakukan pembuatan id, pembuatan id dimaksudkan untuk
mempermudah join data attribute dan data spasial.

Pembuatan field baru kllik add field — buat nama ID_BANG.
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FID | Shape® | ID_BANG
Polygon
Polygon
Polygon
Polygon
Polygon
Polygon
Polygon
Polygon
Polygon
Polyoon

w |~ o ;| el wio =e

Gambar 3.16. Pembuatan field

12. Untuk mengisi kolom 1D _BANG klik edifor - start editing dan klik kolom
field lalu isi id.

2010 | Polygon 575245
2010 | Polygon | ST5244
2009 | Polygon | ST5243
2009 | Polygon ST5242
2009 | Polygon STS241
2009 | Polygon | STS240
2009 | Polygon | STS239
2009 | Polygon STS238

| 2009 | Polygon | STS227 |
2009 | Polygon | ST5228
2009 | Polygon STS235
2009 | Polygon | STS224
2008 | Polygon STS232
2010 | Polygon STS222
2008 | Polygon | ST5232
2008 | Polygon | STS2231

| 2008 | Polygon STS230 |
| 2008 | Polygon | 5T5229 |
2008 | Polygon ST5228
2008 | Polygon STS227
2008 | Polygon | ST5226

| 2008 | Polygon SI5225

Gambar 3.17. Hasil pembuatan geocoding
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13. Setelah selesai pembuatan geocoding persiapkan data attribute yang diperoleh

dari lapangan di peruntukan untuk penggabungan data atau join.

gy W9 B SUNGA! Compatituity Mode] - Mecroseft Exced = o X
33
' wome  imiet Pepeimost  Fomsls Dt Frwew  Vew  Auchit  team v-7Xx
"\ ha s SR o Eimaaion . P ' mE vmx § lm*"'a
B Cakeri 1] AN - ¥ ¥ o Trs Generl 7] m L o K] T .-( ﬂ
e e A . A& Comter > “ % o %A Conctonsi Femar Cet et Deete Por i St & Pnd &
M Jrumpvangy WA B A EEXEE G U S Forratting - ot Tatie * Shers - - L0 Fape feec-
resee . ore sgrmen Viamsbont ree " Fdang
BL - S 10_BANG
4 0 D . . e
No 00 o ime tat b | pemetit imt Hiama Pemiin
2 3 3 SUNGA! TABUN, L Veteran Gg O * 028 LeiSunga 8 1l
3] 2 SUNGA TRBUL
L} 3 SUNGA TABUL
3 4 SUNGA TABA
6 ¢ s SUNGA TABUN B
) YUNGA TABUS Vel Sunds LT Aec Sungs T
[ ecamatan Gunung Putr
m Il Kemun.ng ome CPU RS roamatan amora Seat

i Martapura lams ke £ 3007 04

Kot Sungal Kab Banar

SUNGA. TABU

AUSTABAUD AT

SUNGA TABUN

an

SUNGA! TABUS | M) SURRANMAN Kecamatan Sungs: Tabub
SUNGA TABUS T i Mamasurs lame m B BODET 15t Sungs Luivt Kecamatan Sungt: Tabub
SUNGA TABUK - i Martapars Lams b 8800 Tnga L't Lecamaten Sungh: Tabub,
UNGA; S ABUE LASOND. AN - eterankowe A vee Mo 787 LEEW 03 te Pengambangan tec Barjar

SUNGA TABUA u — e hebun Sunga tee Ben amasn T Ban

SuNGA TABUS B aNGAR SURTA BAWAN Oharma 37 009 AW 003 Na 55 kel Pemurus Lusr Kac
SUNGA TABUS 150K TA SULANT QCING 13 Ane Artgsse Seiss Lec S8n armasa T
JUNGL TABUS |RASHVUADAN: § Kemeroeeban naan &7 05 & O3 Mo 1ite Fergam

708 be Surge LuiuA Les Semgs Tabuk

Gambar 3.18. Data attribute

Tengah tecamatan Banarmay n &
EISSr——— oy

14. Persiapan data sudah selesai maka untuk menggabungkan data antara data

bangunan dan attribute akan di join.

Klik kanan pada layer bangunan — join and relates — join.

£oH

Untitled - ArcMap
File Edit
13 e Wb S
= <

View Bookmarks Insert

-

[~

s

Selection
& -

(x| @

Geoprocessing

Customize

Windows Help

e Mo l = l o s R
| 2c - [ Editor ~

FAMNSTITUT TEKN
Y
Copy

Remove
Open Attribute Table
Joinz and Relates

Zoom To Layer

Visible Scale Range
Use Symbol Levels
Selection

Label Features

Edit Features

Convert Features to Graphics...

Convert Symbology to Representation...

Data
Save As Layer File...
Create Layer Packa
Properties...

T

goEn s

Rigmnmsn Lovlansnd - ]

loin
Join data to this layer or
standalone table based on a
comman attribute, spatial

R

RT
location or existing relationship
class.

Gambar 3.19. penggabungan data
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15. Masuk ke dalam suatu table yang setelah di klik join maka isi sebagai berikut.
Pada urutan pertama pilih kode field yang akan di join — isi dengan
ID BANG, urutan kedua pilih table yang akan di join dengan sheet 1, urutan
ketiga jika di table terdapat ID BANG maka siap di join, lalu klik Ok.

-‘:Jcin Data

" Join lets you append additional data to this layer's attribute table so you can,
for example, symbolize the layer’s features using this data.

| What do you want to jon to this layer?
| Join attributes from a table v

1. Choose the field in this layer that the join will be based on: |

D_BaNG - v

2. Choose the table to Join to this layer, or load the table from disk:

[ sheetts | &
[ [ show the attribute tables of layers in this kst

| 3. Choose the field in the table to base the join on:

==
NG

| Jup{)pbms
{®) Keep all records
| | All records in the target table are shown in the resulting table,

| Unmatched records will contain null values for all fields being
appended into the target table from the join table.

(C) Keep only matching records

1f arecord in the target table doesn't have a match in the jon
table, that record is removed from the resulting target table.

Validate Jon

Gambar 3.20. Join and relates

16. Keberhasilan suatu join data di tentukan dari Geocoding atau ID yang telah di
buat dan di sesuailan dengan table atfribute untuk melihat hasil yang telah di
join sebagai berikut..

Kill kanan pada /layer bangunan - klik open atiribute table.
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e —
5 3 o x

ohasi I8 | Jumish Lanta: Banguesn Tmgg tangunen (m) | Luas Bangunan im2) | Konstrubs: =
3 1 e

s

Gambar 3.21. hasil join and relates.

17. Jika penggabungan data sudah selesai maka selanjutnya mengkategorikan
antara bangunan yang berijin IMB dan tidak berijin IMB dengan langkah
sebagai berikut.

Klik kanan pada layer bangunan — properties — symbology — categories —

unige values — pilih keterangan lalu add all value. Dan rubah warna berijin

IMB merah tidak berijin IMB kuning.

Layer Properties >
General Source Selection Display Symbology Fields Definition Query Labels Joins & Relates Time HTML Popup
how Drvaw categories using unigue values of one field.
Value Field Color Ramp

[Roterangan RN N~ N

Symbol  Value Labed Court

[ |<ail other values> <all other values>
Ket evanrgan

<Heading>
B coniin 1MB Benjin IMB

Tidak Benpn IMB Tidak Beryin IMB

Gambar 3.22. kategori warna
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18. Panggil semua data yang di perlukan dalam pembuatan peta system informasi
geografis izin mendirikan bangunan berupa jalan, batas administrasi, sungai,
sawah dan bangunan.

| g = o X

Fle 94 Viea Boskmeks lien Selection Gtepccesing  Customae W
teda [ ! ] *. o 5 G Deesnge R J-A- o ken By A28
Aafl@ e Fe K@ BEASE @, e & i M

(Gambar.3.23. Hasil klasifikasi

19. Setelah semua data sudah di klasifikasikan, maka tahap selanjutnya ada

@@
kartografi dengan klik icon layout view . Maka akan

muncul jendela layout maka gambar sesuai dengan kartografi yang ada.

Gambar 3.24. Proses layout peta sebaran izin mendirikan bangunan
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20. Proses layout di jelaskan pada gambar 3.24. melalui penomoran dari toolbar
dan di sesuaikan pada hasi layout. Setelah selesai maka di transformasi ke
dalm bentuk pdf , dengan cara klik file — export map kemudian akan muncul

jendela export map lalu pilih direktori penyimpanan klik save.

Gambar 3.25. Peta Sebaran Izin Mendirikan Bangunan Kec. Sungai Tabuk.

II1.6 Export data Geoserver
Data spasial dan atribut yang sudah dikemas pada file shapeline kemudian
dipindahkan (export) ke salah satu aplikasi dari OpenGeo Suite yaitu GeoServer agar
data shapeline disimpan pada database, data shapeline yang tersimpan digunakan
untuk ditampilkan pada WebGIS. Berikut tahapan export data shapeline ke
GeoServer.

1. Buka aplikasi web browser, misal google chrome. Ketik pada alamat wur/

http://localhost:8080 , sechingga muncul jendela utama OpenGeo Suite.
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157 1 i - Woie Me Up | 41 %! @ Operieo Suite Dashbes
+ € L localhost

@ OpenGeo Suite

Q) PostGIS & GeoServer

GatSlarted © Q Admin GetStarted © Docs

p and leature

d wdiing

t storage. query. 40d ANMYES paval dats

Ao

@ GeoWebCache
Canfigure Dots
Geowetlache accelerates delvery of web

maps by caching map ules upfront or one

demand

Gambar 3.26. Tampilan Utama Opengeo Suite

@ GeoServer

© Admin Get Started ©

Kemudian klik button admin pada GeoServer sehingga
akan muncul halaman utama server geeoserver, masukan username dan

password untuk dapat masuk (/ogin) pada server.

I O Custeafer-fecd % x 7 J GeaServer Wekome

«=2C localhost

:f;- GeoServer (o OpenGeo Suite

Welcome

Welcoms

About & Statim
§ Avout GeaServer
Data

This GaoSarvet baiongs o Boundiess "
(& Layer Proview Sarvica Capsbdes

b This GeoServer Instance is runaing version 2.B-SNAPSHOT For mofe information pleasa
_ contact e sdmnstain

Powered by & Boundlass,

Gambar 3.27. Tampilan Utama Geoserver Scbelum Login
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3. Apabila sudah login maka tampilan utama GeoServer akan seperti ini.

{Ghetieh @ % Jfr CeoServer Wekame

* c localhost #0030

rb GeoServer ¢

O At
O Atd siores
O Craata worspaces 19

. Pieata read me fle
CoProaImDas Bounes s OpInCa0 geotervers ecurt marierpw inh) and remove

aterwards This e & @ securty nisk W
# Strles 109
posre — , Ploaza temava the fle :“"
CProg ez Gooige usars propectes oid because 200
contans wer pasimards m plan b Thes 4 1 3 securtty risk wus
wes 1
fa'wrs: Tha dotault useiy should use digunt xch
B WM wPS
The sdmineckator passwrond 1 Bis servet has nof baen changed o D detaat i m;"”
Py ighly recommended Bt you change 1 pow. Change A
5 WMS.C
8 Qlobal o toong apiry available Jar et 15 i)
L recommendad
W Coverage Accass TS
The Caching This GeoServer NSaNce 15 LANING version 1.8-SHAPSHOT. For more information pase .
contact e adminstatse
il Toe Layens =

Gambar 3.28. Tampilan Geoserver Setelah Login

. o |. ) Data | ; . s
4. Kemudian pilith menu import data ! import Data yang tersedia di pojok

kiri untuk memasukan data spasial dan atribut yang sudah benar.

5. Maka akan tampil halaman import data, kemudian terdapat 3 kolom yang
harus di isi. Kolom 1 memilih jenis data yang ingin di import, kolom 2
memilih data yang ingin diambil pada direktori penyimpanan harddisk, kolom
3 memilih direktori penyimpanan pada GeoServer, apabila semua kolom

sudah terisi pilih next.
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B I8 Moo - Bl Buban M: 4 % | s GeoServer: fmport Data

L € _ localhost

Import Data

1. Choose a data source 1o import trom

Spatal Files - Fies om a draclory or archive

I iaosaic - Raster fies om a direciory Compazing & mosaic

T Posts - Tabies vom Fests database

[ Oracis - Tables Yom Orace database (s phign aad drrseny

[35GL Sarver - Tathes $0m Microsof SOL Servar dawbase (nstal phign and drivcs )

2. Configure the data source

Choose 8 tic ot dwectony

1. Specify the target for the import
Worapace

Gambar 3.29 Tampilan Utama Import Daia

6. Kemudian akan muncul halaman persetujuan apakah data ingin di import, beri
tanda centang pada data kemudian klik import.

T e  r—
« € localhost

Gambar 3.30. Tampilan Persetujuan Import Data

7. Mengulangi langkah 3 sampai 6 untuk semua data yaitu; Bangunan ST,
Batas_Administrasi_ST, Jalan_ST, Sawah_ST, Sungai_ST. Kemudian untuk

mengecek data apakah sudah masuk ke direktori GeoServer pilih button Layer
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| Layer Preview|

Preview yang tersedia di pojok kiri sehingga semua data

yang sudah di import dapat dilithat pada halaman Layer Preview.

' &3 Oresaputic - Coume +

« ¢ | locathost

Layer Preview

LIS O 80 lren Consoured In Geoteryer and provides previesrs i vaneus Brmats W e

I U | Hwruis 1 1 7 cout o 7 Aewms)

Gambar 3.31. Tampilan Layer Preview

Data yang sudah di import warna dan kategori nya akan berbeda maka untuk

" Styles pojok

mengubah nya menggunakan script  yang terletak di menu
sebelah kiri.

Maka akan tampil style name yang berisikan data yang sebelumnya telah di
import, klik pada salah satu data tersebut dan rubah warna nya sesuai yang
diinginkan menggunakan bahasa html dengan format s/d, setelah selesai klik
submit dan validate. Lakukan langkah ini pada semua data yang sudah di

import scbelumnya.
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W &r GecServer Snyle Etor
localhost #
vt

N
Barian_Bangunan_ST

Workspace

spaces -
Swres

o Layers SLD v ) Formal onty e0iabi 1o new Styles
8 Laysr Geoups
@ sy

Services Choose One ¥ Ganaite ..

Generste a detault siyie

§ Tsw Copy from exiatng styie

i WeS

£ WiS Choose One

&S
wes

Setngs
§ Oobai

o

W Coverage Aamss
Tie Caching

M 7o Layens
P Caching Detautty

Sutele
Choose File N fle chosen

Gambar 3.32. Tampilan Style

10. Data yang sudah di import dan di rubah style warna nya pada GeoServer dapat

di lihat dengan klik langsung """ "M=MC yang tersedia pada menu

layer preview yang terletak di pojok kiri.berikut makan akan muncul data

yang diinginkan, dicontohkan data bangunan.
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Gambar 3.33. Tampilan Data Bangunan Pada OpenLayer

IM1.7. Eksport Data Geoexplorer

Data Spasial yang telah di import ke dalam Geoserver telah selesai di ubah warna dan

di kategrorikan baru, maka data tersebut siap untuk di import ke dalam geoxplorer

untuk membantu dalam share atau pun pablish map.

1.

Buka aplikasi web browser, misal google chrome. Ketik pada alamat url
http://localhost:8080, sehingga muncul jendela utama OpenGeo Suite dan
pilih Geoxplorer klik demo.

o GeoWebCache

. OpenlLayers 2 & 3 9 GeoExplorer

G Boundless SDK

Gambar 3.34. Tampilan Awal Opengeo Suite (Geoexplorer)



a8

2. Setelah klik demo maka akan masuk ke dalam tampilan geoexplorer, langkah
selanjutnya menampilkan data yang sudah di import ke dalam geoserver

sebelumnya.

Gambar 3.35. Tampilan Awal Geoexplorer

3. Data yang akan di import pada geoxplorer sudah tersimpan pada geoserver,
sehingga akan mempermudah serta mambantu dalam menampilkan data di
geoxplorer, untuk menampilkan data klik add layer yang terletak di pojok kiri

aplikasi.

Gambar 3.36. Tampilan add layer pada Geoxplorer
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4. Pilih data yang akan di tampilkan pada geoexplorer untuk contoh di bawah

semua data yang sudah di sebutkan di atas akan di tampilkan.

/@ Ceotipiorer
« c locathost

[ T i [T

Gambar 3.37. Tampilan Data di Geoexplorer

5. Langkah pengerjaan di Geoxplorer telah selesai maka akan dilakukan save
map dan copy url nya agar mendapatkan alamt wr/ peta untuk melengkapi
menu  pada  website, klik map — save map copy url

http://localhost:8080/geoexplorer/composer/#maps/2

@ Geotrpicrs
« lacalhost

Gambar 3.38. Tampilan Save Map (Copy URL)
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Pembuatan Website

Proses pembuatan website untuk penelitian ini dengan menggunakan softwrae adobe

dreamweaver yang di gunakan untuk editing serta input data yang ingin di masukan

ke dalam website.

1.

Download tamplate website terlebih dahulu pada alamat wrl berikut

http://www.free-css.com/free-css-templates pilih sesuai apa yang diinginkan

dan di perlukan, untuk penelitian ini website seperti di bawah yang di
inginkan.

Agar website sesuai apa yang diinginkan maka lakukan edifing pada semua
menu maupun isi yang terapat dalam website sebelumnya dengan
menggunakan sofware adobe dreamweaver, gambar di bawah coding untuk

merubah daftar menu pada website.

Dw Fe Gt Ve umm Mosdy Fomst Commends Sie Wndow Hop Oduk . [P l=l@] X

wusdon mlbenein ogestylas g lddmny peydens sdoes egmess ol e veosres [IRERG
C el DY TSI OE %D
= =T Beotutrap Update

GEOGRAFIS

IZIN MENDIRIKAN
BANGUNAN
«Ezmmo

£ o1 [B

«[8 (7]

¥
8
|
3
L
¥
s
|
i
o
{
s
3
:

Gambar 3.39. Tampilan ubah menu website

3. Agara mudah mengganti memperbarui dan mengganti maka klik | spit ] yang

tersedia di pojok kanan atas softwate dan pilih apa yang ingin dirubah, seperti
halnya pada gambar di bawah ini adalah coding untuk merubah gambar

depan.
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fery-lBring  oErydmng  modemirgs reonereds  oslowoselmngs  migabecrwet-webint s
et DUAhISTIUMROTENGLOGLR v
TR

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS

I2IN MENDIRIKAN
BANGUNAN

Gambar 3.40. Tampilan rubah gambar depan website

Lakukan langkah seperti di atas sehingga menjadi website yang diinginkan
dari awal, seperti halnya gambar di bawah adalah hasil editing pada adobe

dreamweaver yang sudah selesai.

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS

IZIN MENDIRINAN
BANGUNAN

Data IMB

SUNGAI TABUK
.

Gambar 3.41. Tampilan Website
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111.9. Eksport Data phpMyAdmin

Pemrograman sebelum dibuat harus terhubung dengan database (mysql) agar data

spasial

dan atribut dapat terhubung dan bergerak secara dinamis. Untuk

menghubungkan keduanya dibuat terlebih dahulu file php.

-

Buka software adobe dremweaver, kemudian buat file “koneksi.php”.
Arahkan cursor pada halaman coding, kemudian isi script
}(?php
W $koneksi=mysql_connect("localhost”,"root","");
| if($koneksi){ mysql_select_db("db_bangunan_imb"); }
)
\

Membuat sebuah sistem database untuk menghubungkan file ke dalam sebuah
website dengan langkah buka pada google chrome dll, dengan alamat url

http://localhost/phpmyadmin dengan tampilan awal sebagai berikut.

B 00 i - ATATNGIAL 8% ) locatrort /127001 [ X I
« @ localhost/pt /2R indes php?db=Atabl ar=15target = fctoken=2de75 Tabedhac0 1 5009a84c0a 50400 Y 8B

phpMyAdmin - TR A e L o e i s 1 . |
2 oW e Databases [/ SO & Sows = Users oo Expont o impont o Sestings Replicaion © Varisbles @ Charsets 5 Englnes
(Recent tables)

+ Server 127001 via TCPIP
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Gambar 3.42. Tampilan Awal Localhost/phpMyAdmin

Setalah ini klik new dan create database sesuai nama yang ingin di buat,
dalam penelitian ini isi kolom dengan nama db_bangunan IMB dan klik

import untuk memasukan data,
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Klik kolom chose file dan pilih data yang akan di import, pada Character set

of the file pilih utf-8, kolom selanjutnya pilih format data yang akan di import

dalam penelitian ini di pilih file csv, centang kotak di bawah lalu klik go.

@ ' locathost/phpmyadimin/EPMALE

phpMyAdmin

¥ Swvcwe  [J SOL

. Search

1ar yri_imbatable =Aserve arget=Enoken=AdeTSTabeobucd 1
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Importing into the database "db_bangunan_imb"
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File may be compressed (gelp bzip2
A compressed fike's name mus! end in

Biowss your computer  Chooss File | o fle chosen

Character st of the fie Wl 8

Partial Import:

#  Alion the interruption of an impert
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Skip this rumber of cuecien (for SOL)

Format:
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zip) or uncompressed
flomat) fcompression] Example _sqlrip

Max 2 0488)

< Privieges o8 Routines ) Events ¥ Mo

in case the scripl datects 1 is close 16 e PHP timeout it (Tha mght te a good wey 10 imzat kpe Aes. honever i can bk
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Gambar 3.43. Tampilan Import Data

Jika pengaturan di atas benar diisi maka data akan bisa di imort ke dalam

phpMyaAmin seperti di bawah ini.
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Gambar 3.44
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Setelah selsai maka langkah selanjutnya adalah meng koneksikan antara file
php dengan website, langkah tersebut copy script php yang di dalmnya
terdapat database bangunan ke dalam salah satu menu website yang akan di

tampilkan, dalam penelitian ini menu bernama Data IMB.

Dw fie Bt Ves It Moddy format Comwandy Ste  Window Help

omporenton  removcecs oworasdos owhemos lowhwstieos ey LLLsns  jamyusing  moderird  repoees  honelsloo Y.

Gambar 3.45. Tampilan Coding yang telah di copy dari phpMyAdmin

File script yang telah di copy dari phpMyAdmin ke dalam salah satu menu
website yang di buka dalam adobe dreamweaver telah selesai dan telah di atur

tempat penempatannya, maka database dalam website akan tampil seperti di

bawah ini.



66

¥ oty Pery - Ok Hor: 4 0Y G potaraw+ Google MNgge- X ¥~ Lapost b Archiag = AT X ¥ [2) belajar_ g LATCAIT .
Bl v B
SISTEM INFORMASI W Byt Ksteramon HOLIMI Tl M Porwerta Howna_ Peritic At Promwaltik Lok it

GEOGRAFIS

JL. Martapura lama  Jalan Komplel

SE043 erijin IM A 2 ECAMATAN  risno wahyud)
1ZIN MENDIRIKAN 304 Berijin IMB 1 010 KECAMATAN  risno wahyud s B iy
BANGUNAN

I Martapura lama Jalan Komplel

044 Berijin IMH 14 200 FCAMATAN  risno wabyd)

km 4 Bima Land
9 3 y JL Martapura lama  jalan Komplel
SEA Berijin IMB 14 2010 KECAMATAN  risno wahyud
b il ol i L lidon by km 10 Bima Land
) - L Martapura tama  Jalan Komplel
WF 304 lorijin IME 1 O KECAMATAN Eno waknud, 3
B Mk i - et km 11 Binmu Land
Komplek
L. Komplek Midya - Kample
Madya Jaya R
Jaya Raya No.10 UTTaAs
ST2001 Berijin IMB  M26 2012 KECAMATAN  MAHDIANSYAH DN9RT.O13 his
Kelurahan Sungal o=
Lutit
Sungal Lulut
" JL Martapura
; Lama Dalar
SYL Beriin IMI M7 X2 KECAMATAN  MAHRITA Sakti Desa
: ik gl Lt
gl Ltk
A RT.A0A
JL. Martapura
IL Pekaspuran Rava  LamaKm. 7.8
T WI S

Gambar 3.46. Tampilan Database Bangunan IMB

I11.10. Uji Coba Pada Localhost

WebGIS yang telah terbentuk dilakukan pengujian dengan cara menjalankan
pada aplikasi Web Browser seperti Mozila Firefox atau Google Chrome, dengan
mengetikan alamat website yang telah dibuat pada saat proses pemrograman. Alamat

yang dibuat pada aplikasi ini adalah http://localhost/blog/index.html

o & Fade 2 8tac ¢

< c localhost

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS

IZIN MENDIRIKAN
BANGUNAN

# Sungai_ST
Beranda
o Sawah_3T
]
# Jstan 31
7
Batzs_sdmami s 5T
Data IMB 4 Base Maps
Hore
1 * MapOuest Open Streethlan

PERDA

00

Gambar 3.47. WebGIS Pada Localhost Browser
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I11.11. Publish Website dengan Server

Bagian pada localhost berhasil untuk di buka pada halaman browser langkah
kali ini memunculkan hasil WebGIS pada browser internet yang bisa di buka pada
seluruh sistem perangkat keras yang bisa terkonesksi pada internet, server ip address
digunakan untuk publish website kali ini dengan keuntungan di atur pada pemilik
server langsung berikut alamat server yang digunakan dan telah sukses di publish

http://103.253.114.76/sigwebitn/index.html.

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS

Beranda
Peta SIG
Data IMB

PERDA

0

SUNGAI TABUK

Gambar 3.48. WebGIS Terkoneksi Pada Internet



Berdasarkan proses metodelogi penelitian pada bab 3 (tiga) didapatkan hasil sistem
informasi geografis Izin Mendirikan Bangunan (IMB) berbasis web mapping. Pada
sistem informasi geografis Izin Mendirikan Bangunan (IMB) ini digunakan untuk
1 (satu) kebutuhan kebutuhan, yaitu kebutuhan user (pengguna).

BAB1V

IV.1 Kebutuhan User (Pengguna)

Antarmuka atau yang lebih dikenal sebagai user interface adalah sebuah media yang
menghubungkan manusia dengan komputer agar dapat saling berinteraksi. Sebelum
merancang antarmuka dari semua form pada website / web mappping, maka untuk
lebih memudahkan dalam perancangan akan dijelaskan terlebih dahulu struktur

menu dari sistem. Berikut ini adalah struktur menu untuk kebutuban wuser

(pengguna).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Informasi Geografis
Izin Mendirikan Bangunan
Berbasis WEB

\

Beranda

A

Berdasarkan gambar 4.1 terdapat empat menu yang dibutuhan oleh user pada sistem
informasi geografis Izin Mendirikan Bangunan (IMB) berbasis web mapping ini.

Kelima menu tersebut memiliki fungsi masing-masing, berikut tampilan antarmuka

Peta SIG

menu beserta penjelasan fungsinya.
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l

l

Data IMB

PERDA

Gambar 4.1 Struktur kebutuhan user
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1) Menu Beranda: Memberikan informasi pengenalan mengenai Izin

Mendirkan Bangunan (IMB), Peta, dan Kecamatan sungai tabuk.

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS

IZIN MENDIRIKAN
BANGUNAN

SUNGAI TABUK

Gambar 4.2. Menu Beranda WebMapping IMB

Menu beranda merupakan jendela utama aplikasi web mapping ini, ketika
aplikasi web mapping dibuka akan muncul menu beranda. Fungsi menu ini
sebagai menu sambutan atau pendahuluan bagi para pengguna web mapping
agar dapat memahami isi dan fungsi-fungsi yang terdapat pada web

mapping.

2) Menu Peta SIG: Peta digital sistem informasi geografis izin mendirikan

bangunan berbasis web kecamatan sungai tabuk berbasis OpenGeo.

B Sovem setommais Gagrate trm e,

€ B Casuua

SISTEM INFORMASI s i

GEOGRAFIS
IZIN MENDIRINAN
BANGUNAN

e O

Gambar 4.3. Menu Peta Web Mapping IMB
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Pada gambar 4.3 memiliki keterangan sebagai berikut:

a. Menu ini berisi perintah-perintah untuk menjalakan peta digital. Menu
tersebut berisi icon perintah seperti Geoxplorer, Map,identitiy, query,
measure, edit dan print.

b. Menu ini berisi layer-layer data yang dibutuhkan untuk ditampilkan
pada muka peta digital, dan

¢. Menu ini berisi muka peta digital sebagai output data spasial dan

atribut secara tampilan antarmuka.

Halaman ini digunakan dengan cara memilih bangunan yang terlihat pada
peta digital lalu pilih salah satu kemudian di /ik dengan menggunkan tombol
identity, maka akan muncul seluruh informasi mengenai bangunan yang

dipilih.

3) Menu Data TMB: Memberikan informasi mengenai dafabase nama

pemilik, alamat bangunan, no imb dan lain sebagainya.

SISTEM INFORMASI
GEDGRAFIS

IZIN MENDIRINAN
BANGUNAN

Beranda

Gambar 4.4. Menu data IMB Kecamatan Sungai Tabuk

Pada gambar 4.4 memiliki keterangan sebagai berikut:

Informasi seluruh data bangunan yang sudah memiliki izin mendirikan
bangunan (IMB) publik dapat mengetahui secara terperinci data yang telah
di peroleh langsung dari lapangan yang bersumber dari Kecamatan Sungai

Tabuk dan Badan Pelayanan Perizinan Terpadu (BP2T),
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4) Menu PERDA: Memberikan informasi mengenai peraturan daerah
kabupaten Banjar.

| e g e (B

O PERATURAN DAERAH KOTA BANJARMASIN NOMOR
121N MENDIRIKAN 15 TAHUN 2012 TENTANG IZIN MENDIRIKAN

BANGUNAN BANGUNAN

Gambar 4.5. Menu PERDA

Pada gambar 4.6 memiliki keterangan sebagai berikut:

a. Pada menu perda yang di singkat dari kata peraturan daerah di atas
berisikan mengenai peraturan daerah Kabupaten Banjar yang berbicara
tentang Izin Mendirikan Bangunan (IMB) sehingga masyarakat lebih
tahu bagaimana pentingnya izin ini untuk membantu kepentingan umum
pemerintah.

b. Pada kolom merah di gambar 4.6 terdapat menu unduh yang digunakan
untuk mengambil serta menyimpan peraturan daerah kabupaten banjar
mengenai Izin Mendirikan Bangunan (IMB) secara lengkap dan jelas
lewat format pdf, serperti berikut ini langsung klik download.
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Gambar 4.6. Tampilan Download pada menu PERDA

IV.2. Statistik Penggunaan Bangunan yang Memiliki IMB

Dari hasil survei yang dilakukan di Kecamatan Sungai Tabuk didapatkan
statistik penggunaan bangunan yang sudah memiliki IMB di input pada Sistem
Informasi Jembatan berbasis Web Mapping. Data yang ditampilkan pada sistem
iﬁformasi geografis izin mendirikan bangunan (IMB) berupa atribut jembatan
seperti; nama pemilik, alamat bangunan (nama jalan, no imb, kecamatan, penerbit),
penggunaan bangunan. Data yang ditampilan digunakan untuk melakukan statistik
persebaran bangunan yang memiliki IMB berdasarkan hasil survei lapangan.
Berdasarkan hasil survei didapatkan jumlah total bangunan yang memiliki IMB
3782 buah berdasarkan 1 kecamatan dan data bersumber dari Kecamatan Sungai
Tabuk dan Badan Pelayanan Perizinan Terpadu bahwa hasil bangunan yang telah
di survei berupa perumahan, rumah tempat tinggal, sarang walet, ruko, kios,
gudang/pabrik, SPBU, tower. Berikut data statsitik penggunaan bangunan yang

memiliki IMB dengan dibuat sebuah barchart.
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PENGGUNAAN BANGUNAN
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Grafik 4.1. Statistik Penggunaan Bangunan

1V.3 Pembahasan Penelitian

Sebagai hasil penelitian, sctelah dibuat aplikasi web mapping sistem informasi
geografis izin mendirikan bangunan maka dapat dideskripsikan hasil penelitian
tersebut sebagai berikut:
Kebutuan user dibuat khusus untuk para pengguna dengan kemampuan akses data
untuk dapat melihat data izin mendirikan Kecamatan Sungai Tabuk. User tidak
dapat melakukan updating pada data izin mendirikan bangunan Kecamtan Sungai
Tabuk sechingga kebutuhan wser ditunjukan untuk para pengguna yang
membutuhkan data-data izin mendirikan bangunan Kecamatan Sungai tabuk.
Berdasarkan hasil dari kebutuhan wser maka kemampuan akses yang dapat
dilakukan para pengguna untuk keperluan inventariasai jembatan antara lain:

a. Mengetahui jumlah bangunan yang memiliki IMB,

b. Mengetahui persebaran posisi bangunan,

c. Mengetahui data-data IMB Kecamatan Sungai Tabuk,



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1  Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian dihasilkan sebuah program aplikasi Web Mapping
Sistem Informasi Geografis Izin Mendirikan Bangunan Kecamatan

Sungai Tabuk yang memiliki kemampuan antara lain:

a. Melakukan penyajian penyebaran posisi bangunan yang memiliki
izin mendirikan bangunan,

b. Berdasarkan hasil survei pada tahun 2015 didapatlkan hasil
bangunan yang memiliki izin mendirikan bangunan (IMB) adalah
3782 Bangunan dan yang tidak memiliki IMB Bangunan.

c. Aplikasi WebGIS sistem informasi geografis izin mendirikan
bangunan Kecamatan Sungai Tabuk telah berhasil dan dapat
digunakan sebagai penyedia informasi mengenai IMB di daerah
Sungai Tabuk, schingga masyarakat luas dapat mengetahui dengan
mengakses  alamat  internet  protocol  sebagai  berikut
htip://103.253.114.76/sigwebitn/index.html.

2. Penyebaran bangunan yang memiliki Izin Mendirikan Bangunan belum
menyeluruh di  ketahui masyarakat, schingga IMB ini banyak
digunakan untuk masyarakat tertentu yang memiliki niat untuk

bewirausaha,
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V.2 SARAN

1.

Berdasarkan hasil survei di lapangan bahwa masyarakat yang memiliki
IMB tidak terlalu banyak dibandingkan dengan masyarakat yang belum
memiliki IMB, maka dari itu pemerintah diharpkan dapat memberikan
pengetahuan dan sosialisasi lebih kepada masyarakat agar mengetahui
penting nya memiliki IMB .

Fungsi yang sudah dibuat perlu dilengkapi dan diperbaiki, seperti
menghubungkan antara aplikasi OpenGeo dan PHPMySQL sehingga
dapat menciptkan hubungan yang dinamis antara keduanya serta

memudahkan para pengguna aplikasi untuk mengakses informasi.
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LAMPIRAN 1
DATABASE IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN




DATABASE IMB SUNGAI TABUK

Nama Pemilik MUHAMMAD WAHYUNI

Nomor IMB 24

Tahun IMB 2012

Lokasi IMB JL. Martapura Lama Km. 7.800 RT. 11. A Kel Sungai Lulut
Kec. Sungai Tabuk Kab. Banjarjalan komplek persada raya

Koordinat 238453, 9633166

Konstruksi Beton

Foto

Nama Pemilik MAHDIANSYAH

Nomor IMB M26

Tahun IMB 2012

Lokasi IMB JL. Komplek Madya Jaya Raya No.10 D/19 RT.013 Kelurahan
Sungai Lulut

Koordinat 239035,9633032

Konstruksi Beton

Foto




Nama Pemilik AMAL FIKRI

Nomor IMB 40

Tahun IMB 2011

Lokasi IMB JL. Komplek Pasar Raya II Jalur 1 No.38 RT.12A Kelurahan
Sungai Lulutjalan komplek persada raya

Koordinat 236893, 9633349

Konstruksi Beton

Foto

Nama Pemilik

R. YANI SETIAWAN (PT. Protalindo)

Nomor IMB M21

Tahun IMB 2012

Lokasi IMB JL. Martapura Lama RT.13 Desa Sungai Lulut
Koordinat 240297, 9636003

Konstruksi Beton

Foto




Nama Pemilik NUR FARIANI

Nomor IMB M13

Tahun IMB 2014

Lokasi IMB JL. Matapura Lama Km. 8.500 RT. 14 Kel. Sungai Lulut Kec.
Sungai Tabuk

Koordinat 23918, 9632715

Konstruksi Beton

Foto

Nama Pemilik H. SAM'ANI

Nomor IMB M2

Tahun IMB 2015

Lokasi IMB JL. Martapura Lama Km. 8.200 RT. 07 A Kel. Sungai Lulut,
Kec. Sungai Tabuk, Kab. Banjar

Koordinat 238347,9632660

Konstruksi Beton

Foto




Nama Pemilik RONI WP HUTAJULU

Nomor IMB 6

Tahun IMB 2014

Lokasi IMB JL. Matapura Lama Km. 7.800 RT. 11 Kel. Sungai Lulut Kec.
Sungai Tabuk jalan komplek persada raya

Koordinat 238581,9633314

Konstruksi Beton

Foto

Nama Pemilik MARIANA ORAPLEN

Nomor IMB M48

Tahun IMB 2013

Lokasi IMB JL.. Matapura Lama Km. 7.800 RT. 11 Kel. Sungai Lulut Kec.
Sungai Tabuk

Koordinat 238616. 9633382

Konstruksi Beton

Foto




Nama Pemilik

SATERIANSYAH SURYA IRAWAN

Nomor IMB 20

Tahun IMB 2011

Lokasi IMB JL. Matapura Lama Km. 7.800 RT. 09 A Kel. Sungai Lulut Kec.
Sungai Tabukjalan komplek persada raya

Koordinat 238322, 9633127

Konstruksi Kayu

Foto

Nama Pemilik MUHAMMAD HULAIPLH

Nomor IMB 22

Tahun IMB 2010

Lokasi IMB JL. Matapura Lama Km. 7.800 RT. 09 Kel. Sungai Lulut Kec.
Sungai Tabukjalan komplek persada raya

Koordinat 238369, 9633306

Konstruksi Kayu

Foto




LAMPIRAN 2
PETA SEBARAN IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN



Pemerintah Kota
Kabupaten Banjar

Peta
Sebaran Izin Mendirikan Bangunan
Kecamatan Sungai tabuk

L] Ey e

',X Skala 1:10.000

0 100

Meters

gal, iy

Proyeksi Universal Transverse Mercator
System Grid Grid Geografis dan Grid Universal Mercator
Zona Horizontal . Zona WOS 84 - 50 Southern
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LAMPIRAN 3
TABEL KOORDINAT LAPANGAN



Tabel Koordinat Lapangan

X Y Nama X Y Nama X Y Nama
237076 | 9633700 {HJ.wiwi hayati 241294| 9632618|muhammad fikri 238922| 9632868 |syaufianor
238529 | 9633367 |zuki sunarto 240864| 9632671|Roni WP hutajulu 244236| 9630616|supangat
238868 | 9633513 |heri nuraini 240411f 9632743 (fikriansyah 240675] 9636048 |toto iskandar
238581 | 9633314 |Roni WP hutajulu 238347| 9632660|syam'ani 238509| 9632944|PT.abdi persada jaya
238521 | 9633157 |feriyanto 240411| 9632721 |fikriansyah 237025| 9633636 |erniawati
238332 | 9632763 |austia raudiatin 239233 932937|muiji buharahman 237125) 9633086 |vandi
238448 | 9633145 |karno 259771| 9632825 |muji buharahman 236984| 9633556|yayan ardiansyah
238563 | 9633260 jramanto 238744 9632923 |jiu chin 236964| 9633544 |masitah
238694 | 9632924 |risno wahyudi 239246| 9632908 |uriansyah gozali 239721| 9632842|hasanudin
237518 | 9633080 |achmad syarwani 239723| 9632833 |H.Husaini 245183| 9632071 |Novie
238636 | 9634468 |lemri 241227 9632636|sardi 242015| 9632569 suriani
238013 | 9633353 |subhan 240438| 9632976 [fikriansyah 244202| 9632611|wahyudinor
237448 | 9633133 [puspa 242056| 9632444|lili jauhari 238013| 9633353 |subhan
238369 | 9632968 laini 238675 9634590 |(lemri 238763 9632937|badrudin
236919 | 9633398 |ermawati 242732| 9638609 |toto iskandar 237855 9633196 |neli mahrita
237262 | 9634174 |arbaim 240297 9636003 |PT.Protelindo 237301 9633019 |husni
237793 | 9633052 |H.Budiannor 242703] 9636098 |damiati 238556| 9632984 |H.Budianor
236893 | 9633349 |amal fikri 242655| 9632440|M.lkhsan/SPBU 239000| 9632866 |syaufianor
237658 | 9634485 |yuni rahman 241185| 9633012|sardi 237228| 9633093 [Dimas ari sulistyadi
241397 | 9632612 |mihammad fikri 239963| 9632808 |Nurmilawati 244469| 9631008 |supangat
242087 | 9632512 liin aryati 241412| 9636529 |syahrudin 240197| 9632756|H.Husaini
237121 | 9633516 |Achmad basri 236959 | 9633405 |H.mawardi 237384 9634112[M.thalib
236940 | 9633419 |H.mawardi 24983 9633332 23916{ 9632869 |Yusuf bakri




LAMPIRAN 4
TABEL GROUND CONTROL POINT CITRA QUICKBIRDS



Tabel GCP CITRA QUICKBIRD

link

X Source

Y Source

X map

Y map

Residual X

Residual Y

Residual

Keterangan

[o—y

236520,256

9632849,84

236520,256

9632849,7

-0,0036474

-0,36784

0,36786

Persimpangan Jalan

236760,24

9633164,43

236760,24

9633164,83

-0,0035491

0,18834

0,18837

Persimpangan Jalan

236941,129

9632927,52

236941,13

9632927,46

-0,0033456

-0,261029

0,26105

Pertigaan Jalan

244007,693

9632262,71

244007,695

9632262,41

0,00245346

-0,253931

0,25394

Perempatan Jalan

244121,246

9632253,6

244121,247

9632253,4

0,00253189

-0,149473

0,1495

Setelah Jembatan

243784,136

9630749,23

243784,137

9630749,93

0,0027395

0,726448

0,72645

Persimpangan Jalan

244143,084

9630677,26

244143,085

9630677,66

0,00308345

0,439302

0,43931

Persimpangan Jalan

244281,99

9628021,32

244281,992

9628021,41

0,00400026

0,124165

0,12423

samping/bawah jembatan

Wlo|Q|a\N|nib]|wito

248652,978

9627035,65

248652,98

9627035,24

0,00772307

-0,22368

0,22381

Jalan irigasi

[y
o

253494,241

9626093,96

253494,22

9626093,38

-0,0119895

-0,222302

0,22263

Pertigaan Jalan

Total Rms Error

forward

0,34082




LAMPIRAN 5
SCRIPT WEBGIS IZIN MENDIRIKAN BANGUNAAN



Koneksi php

<?php
$koneksi=mysql connect ("localhost","root",""):;
if($koneksi){ mysql_select_db("bangunan_db"); }

2>

Beranda
<!DOCTYPE html>
<html lang="en-US">
<head>
<meta charset="UTF-8">
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0" />
<title>Sistem Informasi Geografis Izin mendirikan bangunan</title>
<link rel="stylesheet" href="css/components.css">
<link rel="stylesheet" href="css/responsee.css">
<link rel="stylesheet" href="owl-carousel/owl.carousel.css">
<link rel="stylesheet" href="owl-carousel/owl.theme.css">
<!-- CUSTOM STYLE -->
<link rel="stylesheet" href="css/template-style.css">

<link
href="http://fonts.googleapis.com/css?family=Open+Sans:400,300,600,700,800&subset=1atin, latin-
ext' rel='stylesheet' type='text/css'>

<script type="text/javascript" src="js/jquery-1.8.3.min.js"></script>
<script type="text/javascript"” src="js/jquery-ui.min.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/modernizr.js"></script>
<script type="text/javascript” src="js/responsee.js"></script>
<!--[if 1t IE 9]>
<script src="http://html5shiv.googlecode.com/svn/trunk/html5.js"></script>

<script src="http://css3-mediaqueries-js.googlecode.com/svn/trunk/css3-
mediaqueries.js"></script>

<![endif]-->
</head>
<body class="size-~1140 align-content-left">
<div class="line">
<div id="content-wrapper">
<!-- LEFT COLUMN -->
<div class="s-12 m-4 1-3">
<div class="logo-box">
<h1>SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS </hl>

<h1>IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN </hl>



</div>
<div class="aside-nav">
<ul class="chevron">
<li><a href="index.html"></i>Beranda</a></li>
<li><a href="Map.html"></i>Peta SIG</a></li> ,
<1i>

<a href="data_imb.php"></i>Data IMB</a>

</1li>
<li><a href="perda.html">PERDA</a></1li>

</ul>

<div id="social">

<a target="_blank" href="https://www.facebook.com/hardy.rastafani"><i
class="icon-facebook_circle"></i></a> <a target="_blank" href=></a>

</div>
</div>
</div>
<!-- RIGHT COLUMN -->
<div class="s-12 m-8 1-9">
<div class="box">
<!-- HEADER -->
<!-- CAROUSEL -->
<div class="line">
<div id="owl-demo" class="owl-carousel owl-theme margin-bottom">
<div class="item"><img src="gambar/l.jpg"alt=""></div>
<div class="item"><img src="gambar/2.jpg" alt=""></div>
<div class="item"><img src="gambar/3 copy.jpg” alt=""></div>
</div>
</div>
<section>
<article class="line">
<div class="margin">

<div class="s-12 m-12 1-2 date">

</div>
<div class="s-12 m-12 1-10">

<h2> <a
href="https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Tabuk,_Banjar">SUNGAI TABUK</a></h2>

<p>Kecamatan Sungai Tabuk, dengan luas wilayahnya kurang lebih
4,000 km2 yang dibagi dalam 20 kelurahan, tidak bisa sekaligus melakukan monitoring dan



pendataan terhadap semua jenis bangunan yang memiliki IMB. Untuk itu diperlukan suatu strategi
yang cepat, tepat dan akurat terhadap pendataan bangunan baik yang memiliki IMB maupun yang
tidak memiliki IMB.</p>
<hr>
</div>
</div>
</article>
<article class="line">

<div class="margin">

<div class="s-12 m-12 1-2 date">

</div>
<div class="s-12 m-12 1-10">
<h2> <a

href="https://id.wikipedia.org/wiki/Izin Mendirikan_ Bangunan">IZIN MENDIRIKAN
BANGUNAN</a></h2>

<p>Izin Mendirikan Bangunan yang selanjutnya disingkat IMB
adalah perizinan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah kepada Pemilik bangunan untuk membangun
baru, mengubah, memperluas, dan/atau mengurangi bangunan sesuai dengan persyaratan
administratif dan teknis yang berlaku.</p>
<hr>
</div>
</div>
</article>
<article class="line">

<div class="margin">

<div class="s-12 m-12 1-2 date">

</div>
<div class="s-12 m-12 1-10">
<h2> <a herf="https://id.wikipedia.org/wiki/Peta">Peta</a></h2>
<p>peta yang kami berikan kepada anda merupakan hasil informasi
lapangan langsung yang bersumber dari data kecamatan sungai tabuk maupun badan pelayanan
perizinan terpadu, dimana peta ini berisikan lokasi imb, nnama pemilik, dan lain~lain.</p>
<hr>
</div>
</div>
</article>
</section>
</div>
<!1-- FOOTER -->
<div class="box footer">

<footer class="line">



<div class="s-12 1-6">
<p>Copyright 2016, Teknik Geodesi ITN Malang</p>

</div>

</footer>
</div>
</div>
</div>
</div>
<img id="background” class="hide-s" src="gambar/4.jpg" alt="">
<script type="text/javascript" src="owl-carousel/owl.carousel.min.js"></script>
<script type="text/javascript">
jQuery(document) .ready (function($) {
$ ("#owl-demo") .owlCarousel ({
navigation : true,
slideSpeed : 300,
paginationSpeed : 400,
autoPlay : true,

singlelItem:true

</script>
</body>

</html>

PETA SIG
<!DOCTYPE html>
<html lang="en-US">
<head>
<meta charset="UTF-8">
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0" />
<title>Sistem Informasi Geografis Izin Mendirikan Bangunan</title>
<link rel="stylesheet" href="css/components.css">
<link rel="stylesheet" href="css/responsee.css">
<link rel="stylesheet" href="owl-carousel/owl.carousel.css">
<link rel="stylesheet"™ href="owl-carousel/owl.theme.css">
<!-- CUSTOM STYLE -->

<link rel="stylesheet” href="css/template-style.css">



<link
href='http://fonts.googleapis.com/css?family=Open+Sans:400,300,600,700,800&subset=1atin, latin-
ext' rel='stylesheet' type='text/css'>

<script type="text/javascript"” src="js/jquery-1.8.3.min.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/jquery-ui.min.js"></script>
<script type="text/javascript” src="js/modernizr.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/responsee.js"></script>
<!--[if 1t IE 9]>
<script src="http://htmlSshiv.googlecode.com/svn/trunk/html5.js"></script>

<script src="http://css3-mediaqueries-js.googlecode.com/svn/trunk/css3-
mediaqueries.js”"></script>

<![endif)-->
</head>
<body class="size-1140 align-content-left">
<div class="line">
<div id="content-wrapper">
<!-- LEFT COLUMN -->
<div class="s-12 m-4 1-3">
<div class="logo-box">
<h1>SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS</h1l>
<hl>izin mendirikan bangunan </hl>
<p>&nbsp;</p>
</div>
<div class="aside-nav">
<ul class="chevron">
<li><a href="index.html"></i>Beranda</a></1i>
<li><a href="Map.html"></i>Peta SIG</a></1li>
<1li>

<a href="data_imb.php"></i>Data IMB</a>

</1li>
<li><a href="perda.html"></i>PERDA</a></1i>

</ul>

<div id="social®">

<a target="_blank" href="https://www.facebook.com/hardy.rastafani"><i
class="icon-facebook_circle"></i></a> <a target="_blank" href=></a>

</div>
</div>
</div>

<!-- RIGHT COLUMN -~>



<div class="s-12 m-8 1-9">
<div class="box">
<!-- HEADER -->
<div class="line">
<section>
<div class="margin">

<div class="s-12 m-6 1-3 margin-bottom"><iframe style="border:
none; " height="800" width="1000"
src="http://localhost:8080/geocexplorer/composer/#maps/1"></iframe>

</div>
</div>
</section>
</div>
</div>
<{-- FOOTER -->
<div class="box footer">
<footer class="line">
<div class="s-12 1-6%>
<p>Copyright 2016, Teknik Geodesi ITN Malang</p>

</div>

</footer>
</div>
</div>
</div>
</div>
<img id="background" class="hide-s" src="gambar/4.jpg" alt="">
</body>

</html>

DATA IMB
<!DOCTYPE html>
<html lang="en-Us">
<head>
<meta charset="UTF-8">
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0" />
<title>Sistem Informasi Geografis Izin Mendirikan Bangunan</title>
<link rel="stylesheet” href="css/components.css">

<link rel="stylesheet" href="css/responsee.css">



<link rel="stylesheet" href="owl-carousel/owl.carousel.css">
<link rel="stylesheet" href="owl-carousel/owl.theme.css">
<!{-- CUSTOM STYLE -->

<link rel="stylesheet" href="css/template-style.css">

<link
href='http://fonts.googleapis.com/css?family=Open+Sans:400,300, 600,700,800&subset=1latin,latin-
ext' rel='stylesheet' type='text/css'>

<script type="text/javascript® src="js/jquery-1.8.3.min.js"></script>
<script type="text/javascript” src="js/jquery-ui.min.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/modernizr.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/responsee.js"></script>
<!--fif 1t IE 9)>
<script src="http://htmlS5shiv.googlecode.com/svn/trunk/htmls.js"></script>

<script src="http://css3-mediaqueries-js.googlecode.com/svn/trunk/css3-
mediaqueries.js"></script>

<![endif]-->
</head>
<body class="size-1140 align-content-left">
<div class="line">
<div id="content-wrapper">
<!-- LEFT COLUMN -->
<div class="s-12 m-4 1-3">
<div class="logo-box">
<h1>SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS</hl>
<h1>IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN</h1>
<p>&nbsp; </p>
</div>
<div class="aside-nav">
<ul class="chevron">
<li><a href="index.html"></i>Beranda</a></1i>
<li><a href="Map.html"></i>Peta SIG</a></li>
<ii>

<a href="tampildata.php"></i>Data IMB</a>
</1li>
<li><a href="perda.html"></i>PERDA</a></li>

</ul>

<div id="social">



<a target="_blank"™ href="https://www.facebook.com/groups/Geodesi/"><i
class="icon-facebook_circle"></i></a> <a target="_blank"
href="https://twitter.com/IndoGeodet™><i class="icon-twitter_circle"></i></a>

</div>
</div>
</div>
<!-- RIGHT COLUMN -->
<div class="s-12 m-8 1-9">
<div class="box">
<!-- HEADER -->

<div class="1line"> <table width="100%" border="0" align="center"
cellpadding="2" cellspacing="2">

<tr bgcolor="#333333" bordercolor="#000000" align="center" class="style5%">
<td width="1%">ID_Bangunan</td>
<td width="5%">Keterangan</td>
<td width="2%">NO_IMB</td>
<td width="2%">Tahun_IMB</td>
<td width="1%">Penerbit</td>
<td width="5%">Nama_Pemilik</td>
<td width="5%">Alamat_Pemilik</td>
<td width="5%">Lokasi_IMB</td>
<td width="7%">Konstruksi</td>
<td width="7%">Penggqunaan</td>
<td width="5%">Kecamatan</td>
<td width="7%">Nama_dJalan</td>
</tr>
<?php
// memanggil file koneksi untuk melakukan koneksi ke database

include "koneksi.php"”;

// set perintah SQL untuk menampilkan data dan eksekusi SQL tersebut

$sql=mysql_query("SELECT * FROM bangunan_ IMB ORDER BY ID_Bangunan®):

// menampung hasil dari eksekusi SQL dan menampilkannya selama data masih ada
while ($data=mysql_fetch_array($sql)){
2>
<tr bgcolor="#ffffff" class="style7">
<td><span class="style8"><?php echo $data['ID_Bangunan']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Keterangan']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['NO_IMB']; 2></span></td>

<td><span class="style8"><?php echo $data['Tahun_IMB']; ?></span></td>



<td><span class="style8"><?php echo $data['Penerbit']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Nama_Pemilik']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data{'Alamat_Pemilik’]; ?></span></td>
<td><span class="styleB8"><?php echo $data['Lokasi_IMB']}; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Konstruksi'l; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data('Penggunaan'); ?2></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $datal['Kecamatan']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Nama_dJalan']; ?></span></td>

<td align="center"><a href="unduh_data.php?id_sipt=<?php echo $data(['id_sipt']l: 2>"
class="mn" target="_blank">Unduh</a></td>

</tr>
</tr>

<?php

>
</table>

<div align="center"> <?php include "footer.php"; 2>

</tr>
</table> </div>

</div>
<!-- FOOTER -->
<div class="box footer">

<footer class="line">

<div class="s-12 1-6">
<p>Copyright 2016, Teknik Geodesi ITN Malang</p>

</div>

</footer>
</div>
</div>
</div>
</div>
<img id="background" class="hide-s" src="../4.jpg" alt="">
</body>

</html>



PERDA
<!DOCTYPE html>
<html lang="en-US">
<head>
<meta charset="UTF-8">
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0" />
<title>Sistem informasi geografis izin mendirikan bangunan</title>
<link rel="stylesheet” href="css/components.css">
<link rel="stylesheet" href="css/responsee.css">
<link rel="stylesheet” href="owl-carousel/owl.carousel.css">
<link rel="stylesheet" href="owl-carousel/owl.theme.css">
<!-- CUSTOM STYLE -->
<link rel="stylesheet” href="css/template-style.css">
<link
href='http://fonts.googleapis.com/css?family=0Open+Sans:400, 300, 600,700, 800&subset=1atin, latin-
ext' rel='stylesheet' type='text/css'>
<script type="text/javascript” src="js/jquery-1.8.3.min.js"></script>
<script type="text/javascript” src="js/jquery-ui.min.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/modernizr.js"></script>
<script type="text/javascript" src=“js/responsee.js"></script>
<!--[if 1t IE 9)>
<script src="http://html5shiv.googlecode.com/svn/trunk/html5.js"></script>

<script src="http://css3-mediaqueries-js.googlecode.com/svn/trunk/css3-
mediaqueries.js®></script>

<![endif]-->
</head>
<body class="size-1140 align-content-left">
<div class="line">
<div id="content-wrapper">
<!-- LEFT COLUMN -->
<div class="s-12 m-4 1-3">
<div class="logo-box">
<h1>SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS</hl>
<hl>I2IN MENDIRIKAN BANGUNAN</h1>
<p>&nbsp; </p>
</div>
<div class="aside-nav">
<ul class="chevron">
<li><a href="index.html"></i>Beranda</a></1i>

<li><a href="Map.html"></i>Peta SIG</a></1li>



<li>

<a href="data_imb.php"></i>Data IMB</a>

</1li>

<li><a href="perda.html"></i>PERDA</a></1li>
</ul>
<div id="social">

<a target="_blank" href="https://www.facebook.com/hardy.rastafani"><i
class="icon-facebook_circle"></i></a> <a target="_blank" href=><i class=></i></a>

</div>
</div>
</div>
<!-- RIGHT COLUMN -->
<div class="s-12 m~-8 1-9">
<div class="box">
<!-- HEADER -->
<div class="line">
<section>
<h2 class="okp"> <center>PERATURAN DAERAH KOTA BANJARMASIN
NOMOR 15 TAHUN 2012 TENTANG IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN<center></h2>

&nbspé&nbspé&énbspénbsp&nbspé&nbspsnbspanbspénbsp&nbsp&nbsp&nbspanbspénbspanbsp&anbspénbspsnbsp&nbs
p&nbsp&nbsp&nbsp&nbspénbspanbsp a. bahwa dalam rangka tertib Penyelenggaraan Menteri Dalam
Negeri Nomor 32 Tahun
&nbspéanbspé&nbspé&nbspénbspé&nbspanbspanbsp&nbspanbsp&nbsp&nbsp&anbsp&énbspanbsp&énbspanbspsnbspanbs
p&nbspé&nbspé&énbsp&énbsp&nbsp&nbsp&nbspsnbsp&nbspsnbsp 2010 tentang Pedoman Pemberian Izin
Mendirikan Bangunan, maka Peraturan
&nbsp&nbspénbspsnbspanbspanbspanbspanbspsnbspanbspanbspsnbspenbspanbspanbspanbspsnbspsnbspanbs
p&nbspé&nbspénbsp&nbsp&nbsp&nbsp&nbspsnbsp&énbsp&nbsp Daerah Nomor 8 Tahun 2009 tentang
Retribusi dan Izin Mendirikan Bangunan
&nbspsnbsp&nbsp&nbspé&nbsp&nbspénbsp&nbspsnbspsnbspsnbspanbspsanbsp&nbspsnbspanbsp&anbspsnbspsnbs
p&nbspé&nbsps&nbsp&nbsp&nbspé&nbsp&nbsp&anbsp&nbsp&nbsp perlu dilakukan revisi;

<p>

&nbspé&nbspénbspénbspénbsp&nbspsnbspanbspsnbspsnbspanbspanbsp&anbsp&nbspanbspanbspsnbspsnbspanbs
p&nbsp&nbsps&nbsp&nbsp&nbspsnbsp b. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 32 Tahun
&nbsp&nbsp&nbspé&nbspanbspé&nbspanbspénbspsnbspsnbspsnbspanbspanbspénbspsnbspanbspanbspanbspsnbs
p&nbspé&nbspé&nbsp&nbspé&nbsp&nbsp&nbsp&énbsp&nbspénbsp 2010 tentang Pedoman Pemberian Izin
Mendirikan Bangunan, maka Peraturan
&nbspé&nbspénbspanbspsnbspanbspanbspanbsp&énbspénbspanbspanbspsnbspanbsp&nbsp&nbspé&énbsp&nbspéenbs
p&nbsp&nbsp&énbsp&nbspé&énbspénbspsnbsp&nbspanbspsnbsp Daerah Nomor 8 Tahun 2009 tentang
Retribusi dan Izin Mendirikan Bangunan
&nbspsnbsp&nbspé&nbsp&anbspanbspsnbsp&anbspanbspsanbspanbsp&nbspsnbsp&nbspanbspsnbsp&nbspsnbspéanbs
p&nbsp&nbsp&nbsp&énbsp&énbsp&énbsp&nbsp&anbsp&énbspénbsp perlu dilakukan revisi;

<p>
&nbsp&nbsp&nbsp&nbspanbspé&nbsp&nbsp&nbsp&nbsp&nbspénbsp&nbsp&nbsp&nbspanbspsnbspsnbspsnbsp&nbs
p&nbsp&nbsp&nbsp&nbsp&nbsp&nbsp

c. bahwa pengaturan fungsi bangunan gedung telah diatur dalam Undang-undang
&nbspé&nbspé&nbspanbspénbsp&énbspsnbspénbsp&nbspanbsp&nbspsnbspsnbspsnbspanbspsnbspsnbspsnbsp&nbs
p&nbspé&nbsp&nbsp&nbsp&nbspsnbspanbspsnbspanbsp&nbsp Nomor 28 tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung dan Peraturan Pemerintah
&nbspé&nbsp&nbspénbsp&énbspé&nbspsanbspanbspsnbsp&nbsp&nbsp&nbsp&nbspénbspsnbspanbspanbspsnbsp&nbs



p&nbsp&nbsp&nbspanbspanbspénbspsnbspanbspsnbspsnbsp Nomor 36 tahun 2005 tentang Peraturan
Pelaksana Undang-undang Nomor 28
&nbsp&nbsp&nbspénbsp&nbsp&nbsp&nbsp&nbspanbsp&nbsp&nbsp&nbsp&nbsp&nbsp&énbsp&énbspanbsp&nbspé&nbs
p&nbsp&nbsp&nbsp&nbspanbspsnbsp&nbsp&nbspsnbsp&énbsp tahun 2002 tentang Bangunan gedung

<p>
&nbsp&nbspé&énbsp&nbspsnbsp&énbsp&nbspsnbspanbspsnbspsnbspanbspsanbspanbsp&nbsp&nbspsnbspanbsp&nbs
p&nbspé&nbspanbsp&nbspanbspsnbsp d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, dan
&nbspé&nbsp&nbspanbsp&anbspanbsp&énbspsnbsp&nbspanbspénbspanbspénbspanbspanbspsnbspsanbspsnbspsnbs
p&énbsp&nbspénbspé&énbspénbspénbsp&énbspenbspsnbspénbsp huruf b, dan huruf c maka perlu membentuk
Peraturan Daerah tentang Izin
&nbspé&nbsp&nbspenbspénbspsanbsp&nbspénbspsnbsp&nbspanbspsnbspanbspsnbspsnbsp&snbspsnbspsnbsp&nbs
p&nbsp&nbsp&nbsp&nbsp&énbsp&nbsp&nbspénbspsnbsp&nbsp Mendirikan Bangunan.

<p>

<p><a href="dokumen/Perda-15-
2012. pdf">&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,
&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,&nbsp,
lebih lengkap bisa unduh Disini <font color="red">Disini </font></a></p>

<p><p>

<div class="line">
<form class="customform"™ action="">
<div class="line">
<div class="margin">
<div class="s-12 1-4"> </div>
<div class="s-12 1-4"></div>
<div class="s-12 1-4"></div>
</div>
</div>
<div class="s-12"></div>
<div class="line">
<div class="margin"> </div>
</div>
<div class="s-12 1-2 right"> </div>
</form>

</div>

</section>
</div>
</div>
<!-- FOOTER -->
<div class="box footer">
<footer class="line">
<div class="s-12 1-6">

<p>Copyright 2016, Teknik Geodesi ITN Malang</p>



</div>

</footer>
</div>
</div>
</div>
</div>
<img id="background" class="hide-s" src="../4.jpg" alt="">
</body>

</html>

Tampilan Data

<html>

<head>

<title>Sistem Informasi Geografis Izin Mendirikan Bangunan</title>
<style type="text/css">

<t--

a.mn:link, a.mn:visited{
font-size:12px;
color:#000000;
font-weight:normal;
text-decoration:none;

}

a.mn:hover{
font-size:12px;
color:#FF3300;
font-weight:normal;

}

a.yh:link, a.yh:visited({
font-size:15px;
color:#000000;
font-weight:normal;
text-decoration:none;

}

a.yh:hover{
font-size:15px;

color:#FF3300;



font-weight:normal;
}
.styleb {
font-family: Arial, Helvetica, sans-serif;
font-size: 12px;
font-weight:bold;
color:#FFFFFF
}
.style7 {
font-family: Arial, Helvetica, sans-serif;
font-size: 10px;
}
.style8 {font-family: "Times New Roman", Times, serif}
-=>
</style>

</head>

<body bgcolor="#dcdcdc">
<table width="100%" border="0" align="center" cellpadding="2" cellspacing="2">
<tr bgcolor="#333333" bordercolor="#000000" align="center" class="styleS5">
<td width="1%">Nomor</td>
<td width="5%">Status</tad>
<td width="2%">Nomor_IMB</td>
<td width="2%">Tahun</td>
<td width="1%">Penerbit</td>
<td width="5%">Nama_Pemilik</td>
<td width="5%">Alamat_Pemilik</td>
<td width="5%">Lokasi_IMB</td>
<td width="7%">Konstruksi</td>
<td width="7%">Penggunaan_Bangunan</td>
<td width="5%">Kecamatan</td>
<td width="7%">Nsms_Jalan</td>
<td width="5%">Kategori</td>
<td width="7%“>Catatan</td>
<td width="4%">Unduh Data</td>
</tr>
<?php
// memanggil file koneksi untuk melakukan koneksi ke database

include "koneksi.php";



// set perintah SQL untuk menampilkan data dan eksekusi SQL tersebut

$sql=mysql_query (“SELECT * FROM bangunan ORDER BY nomor"):

// menampung hasil dari eksekusi SQL dan menampilkannya selama data masih ada
while ($data=mysql_fetch_array($sql)) {
2>
<tr bgcolor="$ffffff" class="style7">
<td><span class="styleB8"><?php echo $datal'Nomor'}; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $datal['Status']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Nomor_IMB']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Tahun']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $datal’'Penerbit']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Nama_Pemilik'); ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data('Alamat_Pemilik']; ?2></span></td>
<td><span class="style8"><2php echo $data|'Lokasi_IMB']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Konstruksi']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data('Penggunaan_Bangunan']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data['Kecamatan']; ?></span></td>
<td><span class="style8"><?php echo $data('Nama_Jalan']; 2></span></td>

<td align="center"><a href="unduh_data.php?id_sipt=<?php echo $data['id_sipt']l; 2>"
class="mn" target="_blank">Unduh</a></td>

</tr>
</tr>

<?php

2>
</table>

<div align="center"> <?php include "footer.php"; ?>

</tr>
</table>
</body>

</html>



Style Peta

Layer bangunan_ST
<?xml version="1.0" encoding="UTF-8"?2>
<StyledLayerDescriptor xmlns="http://www.opengis.net/sld"
xmlns:ogc="http://www.opengis.net/ogc" xmlns:xsi="http://www.w3.0rg/2001/XMLSchema~instance"
version="1.1.0" xmlns:xlink="http://www.w3.0rg/1999/xlink"
xsi:schemalocation="http://www.opengis.net/sld
http://schemas.opengis.net/sld/1.1.0/StyledLayerDescriptor.xsd”
xmlns:se="http://www.opengis.net/se">
<NamedLayer>
<se:Name>Bangunan_ST</se:Name>
<UserStyle>
<se:Name>Bangunan_ST</se:Name>
<se:FeatureTypeStyle>
<se:Rule>
<se:Name>Berijin IMB</se:Name>
<se:Description>
<se:Title>Berijin IMB</se:Title>
</se:Description>
<ogc:Filter xmlns:ogc="http://www.opengis.net/ogc">
<ogc:PropertyIsEqualTo>
<ogc:PropertyName>Keterangan</ogc:PropertyName>
<ogc:Literal>Berijin IMB</ogc:Literal>
</ogc:PropertyIsEqualTo>
</ogc:Filter>
<se:PolygonSymbolizer>
<se:Fill>
<se:SvgParameter name="fill">#FF0000</se:SvgParameter>
</se:Fill>
<se:Stroke>
<se:SvgParameter name="stroke">#000000</se:SvgParameter>
<se:SvgParameter name="stroke-width">0.26</se:SvgParameter>
<se:SvgParameter name="stroke-linejoin">bevel</se:SvgParameter>
</se:Stroke>
</se:PolygonSymbolizer>
</se:Rule>
<se:Rule>
<se:Name>Tidak Berijin IMB</se:Name>
<se:Description>
<se:Title>Tidak Berijin IMB</se:Title>

</se:Description>



<ogc:Filter xmlns:ogc="http://www.opengis.net/ogc">
<ogc:PropertyIsEqualTo>
<ogc:PropertyName>Keterangan</ogc:PropertyName>
<ogc:Literal>Tidak Berijin IMB</ogc:Literal>
</ogc:PropertyIsEqualTo>
</ogc:Filter>
<se:PolygonSymbolizer>
<se:Fill>
<se:SvgParameter name="fill">#FFFF00</se:SvgParameter>
</se:Fill>
<se:Stroke>
<se:SvgParameter name="stroke">#000000</se:SvgParameter>
<se:SvgParameter name="stroke-width">0.26</se:SvgParameter>
<se:SvgParameter name="stroke-linejoin">bevel</se:SvgParameter>
</se:Stroke>
</se:PolygonSymbolizer>
</se:Rule>
</se:FeatureTypeStyle>
</UserStyle>
</NamedLayer>

</StyledLayerDescriptor>

Jalan_ST

<?xml version="1.0" encoding="UTF-8"2?><sld:StyledLayerDescriptor
xmlns="http://www.opengis.net/sld" xmlns:sld="http://www.opengis.net/sld"
xmlns:ogc="http://www.opengis.net/ogc" xmlns:gml="http://www.opengis.net/gml" version="1.0.0">

<sld:NamedLayer>
<sld:Name>SKRIPSI_Jalan_ST</sld:Name>
<sld:UserStyle>
<sld:Name>SKRIPSI Jalan_ST</sld:Name>
<sld:Title>A cyan line style</sld:Title>
<sld:IsDefault>1</sld:IsDefault>
<sld:FeatureTypeStyle>
<sld:Name>name</sld:Name>
<sld:Rule>
<sld:Title>cyan line</sld:Title>
<sld:LineSymbolizer>
<sld:Stroke>
<sld:CssParameter name="stroke">#CC0000</sld:CssParameter>

</sld:Stroke>



</sld:LineSymbolizer>
</sld:Rule>
</sld:FeatureTypeStyle>
</sld:UserStyle>
</sld:NamedLayer>

</sld:StyledLayerDescriptor>

LahanKosong_ST

<?xml version="1.0" encoding="UTF-8"?><sld:StyledLayerDescriptor
xmlns="http://www.opengis.net/sld" xmlns:sld="http://www.opengis.net/sld"
xmlns:ogc="http://www.opengis.net/ogc" xmlns:gmi="http://www.opengis.net/gml" version="1.0.0">

<sld:NamedLayer>
<sld:Name>SKRIPSI_Lahankosong_ ST</sld:Name>
<sld:UserStyle>
<sld:Name>SKRIPSI_Lahankosong_ST</sld:Name>
<sld:Title>A azure polygon style</sld:Title>
<sld:IsDefault>1</sld:IsDefault>
<sld:FeatureTypeStyle>
<sld:Name>name</sld:Name>
<sld:Rule>
<sld:Title>azure polygon</sld:Title>
<sld:PolygonSymbolizer>
<sld:Fill>
<sld:CssParameter name="fill">#CC9900</sld:CssParameter>
</sld:Fill>
<sld:Stroke>
<sld:CssParameter name="stroke-width">0.5</sld:CssParameter>
</sld:Stroke>
</sld:PolygonSymbolizer>
</sld:Rule>
</sld:FeatureTypeStyle>
</sld:UserStyle>
</sld:NamedLayer>

</sld:StyledLayerDescriptor>

Sawah_ST

<?xml version="1.0" encoding="UTF-8"?><sld:StyledLayerDescriptor
xmlns="http://www.opengis.net/sld” xmlns:sld="http://www.opengis.net/sld"
xmlns:ogc="http://www.opengis.net/ogc” xmlns:gml="http://www.opengis.net/gml"” version="1.0.0">

<sld:NamedLayer>

<sld:Name>SKRIPSI_Sawah_S$T</sld:Name>



<sld:UserStyle>
<sld:Name>SKRIPSI_Sawah_ST</sld:Name>
<sld:Title>a violet polygon style</sld:Title>
<sld:IsDefault>1</sld:IsDefault>
<sld:FeatureTypeStyle>
<sld:Name>name</sld:Name>
<sld:Rule>
<sld:Title>violet polygon</sld:Title>
<sld:PolygonSymbolizer>
<sld:Fill>
<sld:CssParameter name="£fill">#66FF00</sld:CssParameter>
</sld:Fill>
<sld:Stroke>
<sld:CssParameter name="stroke">#66FF00</sld:CssParameter>
<sld:CssParameter name="stroke-width">0.5</sld:CssParameter>
</sld:Stroke>
</sld:PolygonSymbolizer>
</sld:Rule>
</sld:FeatureTypeStyle>
</sld:UserStyle>
</sld:NamedLayer>

</sld:StyledLayerDescriptor>

Sungai_ST

<?xml version="1.0" encoding="UTF-8"?><sld:StyledLayerDescriptor
xmins="http://www.opengis.net/sld” xmlns:sld="http://www.opengis.net/sld"
xmlns:ogc="http://www.opengis.net/ogc" xmlns:gml="http://www.opengis.net/gml" version="1.0.0">

<sld:NamedLayer>
<sld:Name>SKRIPSI_Sungai_ S$T</sld:Name>
<sld:UserStyle>
<sld:Name>SKRIPSI_Sungai_ST</sld:Name>
<sld:Title>A red polygon style</sld:Title>
<sld:IsDefault>1</sld:IsDefault>
<sld:FeatureTypeStyle>
<sld:Name>name</sld:Name>
<sld:Rule>
<sld:Title>red polygon</sld:Title>
<sld:PolygonSymbolizer>
<sld:Fill>

<sld:CssParameter name="fill">#00FFFF</sld:CssParameter>



</sld:Fill>
<sld:Stroke>
<sld:CssParameter name="stroke">#00FFFF</sld:CssParameter>
<sld:CssParameter name="stroke-width">0.5</sld:CssParameter>
</sld:Stroke>
</sld:PolygonSymbolizer>
</sld:Rule>
</sld:FeatureTypeStyle>
</sld:UserStyle>
</sld:NamedLayer>

</sld:StyledLayerbescriptor>



